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KATA PENGANTAR

Les e Oly 3ally (oIS y aidl) aad Zual) Jar (o) ol S

sl e e Ol wgad ooy oS anloeng T o dl o2)9 (pUY o a2

Segala puji hanya milik Allah swt. Rabb semesta alam, dengan kasih
sayang-Nya, Dia menuntun untuk tetap berada di jalan-Nya yang lurus, jalan
kebahagiaan yang abadi. Melalui kalam-Nya yang suci lagi mulia yang diturunkan
kepada Rasul-Nya yang paling. mulia melalui malaikat yang mulia. Oleh karena itu,
salam dan salawat "hendaknya selalu tercurah kepada baginda nan mulia
Muhammad- saw. -pemimpin umat akhir zaman. Berkat beliau, para Sahabat,
Tabi’m, Tabi’ al-Tabi’in serta orang-orang saleh, kalam ilahi itu sampai kepada
kita.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya. Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini
digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.

Adapun Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987
dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf'bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

\ a 2 d Ua d < k
& b 3 7 L t J |
& t B r L z a m
< S J zZ i ¢ J n
c J e S d g K w
C h 8= sy u f s h
¢ kh o S S q ¢ y



B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh:
‘:\.»J_o.ﬁ = Mugaddimah
:)w i = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

-

Jathah — . ditulis a contoh-_ ;3
kasrah —_— ditulis 1 contoh 4=
dammah, |~ ——=—"_  ditulis u contoh Cﬁj{

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &) = zainab (S = kaifa

Vokal Rangkap s~ (fathah dan waw) “au”

Contoh: Jf- = haula Jy = qaula

3. Vokal Panjang (maddah)
C Dan & (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: =5 = rahim
g— (dammah) - ditulis @ contoh: éji.}c = ‘ulim

A. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: iﬁ}@\ | 0 = Makkah al-Mukarramah
w)’\w‘ﬁ‘ P fMJ\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
2y L = al-hukiimatul-islamiyyah
spledl ) = al-sunnatul-mutawatirah
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B. Hamzah

Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (’)
Contoh: 8Ls2) = iman, bukan Tman
FAN :L.4\ = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah

C. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzabh.
Contoh: 4 ju« ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
PRAES ditulis: Jarullah.
D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-", baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  4%J43)) =1 W = aleamakin al-muqaddasah
Eessdl ALl = al-sivasah al-syar iyvah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: (¢33l =al-Mawardi
J.m)’ﬁ\ =‘al-Azhar

832)l = al-Mansiirah
3) Kata sandang ““al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Kartm

Xii



Singakatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

[910) = Undang-Undang

M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masth hidup saja)
— Wafat tahun

QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Zulfikar Abdjul

NIM/NIMKO : 181011153/85810418153

Judul Skripsi  : Al-Qarinah yang Menunjukkan Hukum A4/-Ibahah dan
Implementasinya Dalam Sunah Qauliyyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami urgensi dan
impresi al-qarinah terhadap hasil istinbat hukum para ulama, serta al-qarinah yang
menunjukkan hukum al-ibahah dan implementasinya dalam sunah qauliyyah.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana urgensi dan impresi
al-qarinah terhadap istinbat para mujtahid dalam membedakan dan menetapkan
sebuah hukum. Kedua, Bagaimana implementasi al-garinah yang menunjukkan
hukum al-ibadhah dalam sunah'gauliyyah Nabi saw.

Penelitian ini_menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan.yuridis normatif dan konseptual.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut; A/-garinah mempunyai
urgensi penting dalam istinbat, dengannya seorang mujtahid mampu menjelaskan
maksud hukum yang terdapat pada sebuah nas. A/-garinah juga memberikan
impresi-yang besar dalam istinbat. Terkadang ulama berbeda dalam menetapkan
sebuah hukum dikarenakan impresi al-garinah yang melekat pada sebuah nas.
Selain itu implementasi al-garinah dalam sunah gauliyyah Nabi saw.: menunjukkan
pada hukum a/-ibahah ada tujuh bentuk yakni gaul Nabi saw. berdasarkan adat dan
kebiasaan yang berlaku, gau/ Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan tabiat
Nabi Saw., adanya perintah setelah pelarangan, gaul Nabi saw.-yang berkaitan
dengan persoalan-persoalan kedokteran, gaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan
kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan warga sipil, gaul/ Nabi saw. berasaskan
penilaian akan kemaslahatan politik dan administrasi dan gaul Nabi saw. yang
bersifat petunjuk yang mempertimbangkan kondisi-kondisi sosial tertentu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan sunah adalah dua sumber hukum utama dalam menetapkan
sebuah hukum syariat islam. Nas-nas dari keduanya telah memuat segala macam
persoalan hukum yang dibutuhkan oleh kaum muslimin dalam kehidupan dunianya
saat ini serta kehidupan akhiratnya kelak. Sehingganya dalam menetapkan hukum-
hukum yang terkandung dalam kedua nas-nas tersebut dapat diketahui secara
langsung atau secara tidak langsung. Hal itu dapat ditempuh melaluimetode ijtihad
atau istinbat atau giyas terhadap nas-nas Al-Qur’an dan sunah.!

Ulama sejak dahulu berusaha dan berupaya dengan keras dalam menyelami
maksud-dari-nas-nas Al-Qur’an dan sunah. Hal ini merupakan-bentuk tanggapan
terhadap kebutuhan kaum muslim akan ketersediaan hukum-hukum yang
mencakup kehidupan dunia mereka secara ubudiyyah dan implementasi dari firman
Allah swt. Dalam Q.S. Sad/38: 29.

S 16t S5 il 1350 B B 4 ek
Terjemahnya:

Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat
mendapat pelajaran.’

Imam al-Qurtubi menjelaskan ayat ini dalam kitab tafsirnya, bahwa bagi
orang-orang yang telah dikhususkan Allah dengan hafalan Al-Qur’an, maka
hendaklah ia membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang baik, menghayati hakikat

isinya, memahami keajaiban-keajaibannya, dan menjelaskan rahasia-rahasia yang

'"Muhammad Qasim al-Astal, “al-Qarinah Inda al-Usiiliyyin wa Asaruha fi Fahmi al-
Nustis”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah Gaza, 1425 H/2003 M), h. 3.

2Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), h.
455.



terkandung di dalamnya.® Syekh al-Nawawi al-Bantani juga menjelaskan hal yang
sama pada kitab tafsirnya, bahwa Al-Qur’an yang diturunkan agar menjadi petunjuk
bagi mereka yang dapat memahami makna tersembunyi yang ada dalam Al-
Qur’an.* Selain itu upaya ini juga merupakan jawaban para ulama atas instruksi

ilahi subhanahuii wa ta’ala sebagaimana dalam Q.S. al-Nisa/4: 83.
30 Al 2 ‘y\ dsl éb J3a 118335 Jse e bpu\ aj;x 5 Jm s r.iﬂ.é- 1313
SHERN ulg,mi\ T N T w\Jj&YJJJ,EW jﬁa,..w

Terjemahnya:

Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)
mengctahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya
bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti
setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu).>

Upaya para ulama untuk memahami nas-nas Al-Qur’an-dan sunah, begitu
pula istinbat hukum-hukum dari keduanya, tidaklah dilakukan oleh mereka dengan
asal-asalan saja. Justru upaya ini dilakukan secara teliti dan disiplin dengan
mengacu pada kaidah-kaidah dasar istinbat yang diletakkan oleh para ulama
berlevel mujtahid; seperti Muhammad bin Idris al-Syafi’i yang dikenal sebagai
orang pertama yang menyusun kaidah-kaidah usi/ secara sistematis dan juga ulama
lainnya yang juga turut berperan.®

Tujuan syariat ini haruslah diselami oleh para mujtahid untuk
mengembangkan pemikiran hukum Islam. Amir Syarifuddin menyatakan bahwa

aturan Allah swt. dapat dipahami melalui; isyarat lafal Al-Qur’an menurut yang

3Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi, al-Jami’u li al-Ahkam
Al-Qur’an, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2002 M/1427 H), h. 129.

“Muhammad bin Umar Nawawi al-Jaw1, Marah Labidun li al-Kasyfi Ma 'na Al-Qur’an al-
Majid, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997 M/1417 H), h. 317.

SKementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 91.

®Muhammad Hasan Hitii, al-Khulasah fi Usil al-Figh (Cet. I; Damaskus: Dar al-Mustafa,
2021 M/ 1442 H), h. 9.



disebutkan secara harfiah, isyarat atau petunjuk dari lafal Al-Qur’an, dan petunjuk
yang terdapat dalam jiwa dari keseluruhan maksud Allah swt. dalam menetapkan
syariat.” Nabi Muhammad saw. adalah pembawa risalah terakhir dari ajaran Ilahi.
Risalah islam berupa syariat yang intinya adalah wahyu Allah swt. berupa Al-
Qur’an dan sunah. Untuk memahami makna yang terkandung dari kedua sumber
hukum tersebut, diperlukan suatu metodologi yang terdapat dalam pembahasan
ilmu usal al-figh.

Objek pembahasan dalam wusil al-figh begitu luas, terdiri dari tiga
komponen vyaitu; dalil fikih secara global, metode istinbat, dan spesifikasi
mujtahid.® Adapun pembahasan Al-Qur’an dan sunah Nabi saw. masuk pada
komponen pembahasan dalil fikih secara global dengan ruang lingkup pembahasan
yang cukup luas pada bab-babnya. 4/-Amr, al-nahy dan al-ibahah adalah diantara
pembahasan yang secara umum begitu penting. Tetapi dalam masalah ini penulis
ingin membatasi objek pembahasan pada ruang lingkup sunah Rasulullah saw. yang
bersifat gouliyyah atau hadis-hadis gouli Nabi saw. yang memiliki al-garinah yang
menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Memahami al-garinah atau indikasi hukum yang terdapat pada sunah Nabi
saw. dan mengklasifikasi setiap hukum yang terdapat padanya, baik itu wajib,
sunah, ibahah atau yang lainnya merupakan perkara yang begitu penting serta
hanya bisa diselami oleh para mujtahid. Hal ini karena merekalah yang dapat
melihat secara jeli al-garinah atau indikasi hukum yang ada pada Al-Qur’an dan
sunah Nabi saw. baik itu yang sunah qauliyyah, fi’liyah maupun taqririyah.

Banyak pendekatan yang dilakukan para ulama dalam usil al-figh,

diantaranya bentuk pendekatan melalui kaidah-kaidah kebahasaan dan melalui

"Amir Syarifuddin, Usil Figh (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997 M), h. 106.
$Muhammad Hasan Hitli, al-Khulasah fi Usiil al-Figh, h. 21.



pendekatan magqashid al-syari’ah. Pendekatan maqashid al-syari’ah sebagaimana
yang diungkapkan oleh seorang ulama dari kalangan mazhab maliki, yaitu Abu
Ishaq al-Syatibi al-Maliki dalam kitabnya, bahwa pada dasarnya syariat ditetapkan
untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (masalih al-ibad), baik di dunia maupun
di akhirat. Kemaslahatan inilah, dalam pandangan beliau, menjadi magqdasid al-
Syari’ah. Berdasarkan hal ini dengan kata lain, penetapan syariat baik secara
keseluruhan (jumlatan) maupun secara rinci (tafsilan), didasarkan pada suatu ‘illat
atau motif penetapan hukum; yaitu mewujudkan kemaslahatan hamba.’

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kaidah-kaidah kebahasaan
(semantik) adalah untuk mengetahui dalil-dalil yang ‘@m dan khas, mutlag dan
muqayyad, mujmal dan mubayyan, muhkam, mufassar, mutasydabih, nas, zahir,
nasikh, mansukh, amr, nahi, dan sebagainya.'® Al-Imam Abd Hamid al-Gazzali
dalam kitabnya setelah menyebutkan dan menjelaskan secara ringkas empat
sandaran dan pijakan sebagai sumber pengambilan hukum fikih (@/-madariku al-
musmirah li al-ahkam), yaitu Al-Qur’an, sunah, ijjmak dan giyas dalam pembahasan
beliau tentang rukun ijtihad yang kedua yaitu al-Mujtahid, beliau berkata:
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Artinya:
Adapun ilmu bahasa Arab dan nahu: saya maksudkan dengannya yakni
kemampuan yang dengannya dipahami perkataan Arab serta kebiasaan-

kebiasaan mereka dalam mempraktekkannya sebatas untuk dapat
membedakan antara perkataan yang jelas juga antara zahir dan mujmalnya,

9Abu Ishaq Al-Syatibi, al-Muwdafagat fi Usil al-Syari’ah, Juz 2 (Cet. I; al-Mamlakah al-
Arabiyah al-Su’udiyah: Dar Ibn ‘Affan, 1997 M/1417 H), h. 8-11.

VAbt Hamid al-Gazzali, al-Mustasfa min ‘ilmi al-Usiil, (Cet. 1; Beiriit: Muassasah al-
Risalah, 1433 H/2012 M), h. 386.

""Abti Hamid al-Gazzali, al-Mustasfa min ‘ilmi al-Usil, h. 386.



hakikat dan majaz, umum dan khusus, muhkam dan mutasyabih, mutlag dan
mugqayyad, nas dan fahwanya serta lahn dan mafhumnya.

Oleh karenanya syekh al-Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah juga

mengatakan hal yang serupa dalam kitabnya:

®

B Q) sl b g il B 0 g s Juely Jig s s G

NP

C:
e

Artinya:

Sesungguhnya dalam agama ini mengandung perkataan dan perbuatan.
Olehnya pemahaman:bahasa Arab yang mumpuni adalah cara untuk
memahami perkataan-perkataannya, dan pemahaman sunah dengan baik
adalah cara untuk memahami perbuatan-perbuatannya.

Menurut Muhammad Sulaiman al-Asyqar, mayoritas. dari sunah fi 'liyyah
Nabi saw.yang sifatnya jibillah (tabiat) banyak didominasi oleh hukum yang
menunjukkan pada hukum al-ibahah.'® Hal ini juga terdapat pada sunah gauliyyah
Nabi saw., dimana setiap gaul Nabi saw. yang bersifat jibillah (tabiat) juga
menunjukkan pada hukum al-ibahah, sebagaimana hal ini banyak dijelaskan dalam
kitab-kitab syarah hadis, seperti kitab syarah sahih muslim karya al-Nawaw1 dan
kitab fath al-bari karya Ibnu Hajar al-Asqalani. Sehingga tak mungkin bagi mereka
yang tidak mempunyai instrumen perangkat atau ilmu alat dapat mengetahui dan
mendeteksi al-garinah yang menunjukan hukum yang selain hukum al-ibahah,
seperti al-wujiib, al-tahrim, al-kardhah, ataupun al-nadab. Bahkan baginya akan
menghadapi kesulitan untuk menemukan pemisah antar kesemuanya, terlebih pada
sunah qgauliyyah yang merupakan bagian terbesar yang dinukil oleh kaum Muslimin

dari sunah Nabi saw.!*

12Ahmad bin ‘Abdul Halim bin ‘Abdi al-Salam bin Taimiyyah al-Harani, Igtidau al-Sirdt
al-Mustaqim li Mukhalafati Ashabi al-Jahim, Juz 1 (Cet. II; Cairo: Sunah Muhammadiyah,1369 H),
h. 207.

3Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Af'alu al-Rasil saw. wa Daldlatuha ‘ala al-Ahkam al-
Syar’iyyah, Juz 1 (Cet. VI; Beirut: Muassasatu al-Risalah, 2003 M/1424 H), h. 227.

“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islamt Juz 1 (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 186.



Termasuk suatu fenomena yang banyak pula terjadi pada kalangan pelajar
atau penuntut ilmu, mencampur adukkan antara sunah Nabi saw. dari sisi yang
mestinya dibedakan, mana yang mestinya masuk pada bab al-wujiib, al-nadab, al-
karahah atau al-ibahah. Jika perkara ini diabaikan maka dapat menimbulkan
fenomena al-syatat atau melampaui batas dalam menghukumi sunah atau perkara
yang seharusnya mubah dengan hukum yang tak sepadan.'3 Hal ini secara otomatis
dapat mengategorikan mereka para al-mukallaf pada kategori hukum yang tidak
dimaksudkan oleh Allah swt.-dan rasul-Nya saw.

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mengangkat pembahasan tentang
(al-garinah) tanda-tanda atau indikasi-indikasi umum yang telah diisyaratkan oleh
para ahli. usiif al-figh atas sunah gauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada

hukum al-ibahah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa
substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam
pembahasan skripsi ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana urgensi dan impresi a/-garinah terhadap istinbat para mujtahid
dalam menetapkan sebuah hukum?
2. Bagaimana implementasi a/-garinah yang menunjukkan hukum al-ibahah

dalam sunah gauliyyah Nabi saw?

15K artini, “Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibahah Sebagai Kaidah Penetapan Hukum”,
Skripsi (Kendari: Fak. Syariah IAIN Kendari, 2016), h. 22. Lihat juga: Muhammad Qasim al-Astal,
“al-Qartnah Inda al-Ustliyymn wa Asaruha fT Fahmi al-Nusts”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah
Gaza, 1425 H/2003 M), h. 4.



C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahpahaman
dan kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi. Maka pengertian judul
penelitian ini dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-
variabel, pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata
atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul sebagai berikut:

1. Al-Qarinah

Al-qarinah berasal dari bahasa Arab. yang berarti membarengi atau
membersamai. Adapun secara istilah adalah sctiap ‘tanda atau petunjuk yang
membersamai atau menyertai suatu yang bersifat samar atau tersembunyi.'® Jadi
yang dimaksud dengan al-garinah pada judul i yaitu setiap indikasi atau tanda
yang melekat pada nas yang mengisyaratkan atau yang menunjukkan pada maksud
yang diinginkan.

2. Al-Ibahah

Al-Ibahah berasal dari bahasa Arab yang berarti .pembolehan atau
perizinan.!” Adapun secara istilah al-ibahah adalah khitab yang memperbolehkan
seorang mukallaf memilih antara berbuat atau tidak berbuat.'® Kaidah ini memberi
pilihan kepada mukallaf untuk mengerjakan atau meninggalkannya. Pelaksanaan

yang dikenai kaidah al-ibahah disebut dengan istilah mubah.

1Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Fighi al- ‘Am, Juz 2 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-
Qalam, 2004 M/1425 H), h. 936.

17Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi Usiil
al-Ahkam, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar al-Sam1’1, 1424 H /2003 M), h. 165.

8Muhammad Hasan Hitii, al-Khulasah fi Usiil al-Figh, h. 32.



3. Implementasi
Implementasi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan dan
penerapan.'’ Jadi yang dimaksud dengan implementasi pada judul ini yaitu aktivitas
yang berkaitan dengan pelaksanaan atau penyelesaian suatu pekerjaan dengan
penggunaan sarana atau alat untuk memperoleh hasil dari tujuan yang diinginkan.
4. Sunah Qauliyyah
Kalimat ini berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua penggalan kata
yaitu sunah (m‘) dan gauliyyah (my) Sunah (L&J\) artinya segala riwayat yang
berasal dari Rasulullah saw. berupa perkataan, perbuatan,.zagrir, sifat-sifat dan
tingkah laku beliau, baik pada masa sebelum diangkatnya beliau sebagai Rasul
maupun sesudahnya.?® Adapun kata gauliyyah (:isy) adalah bentuk sifat dari kata

21

qaulun (jy) yang berarti perkataan.® Maka yang dimaksud dengan sunah

qauliyyah yaitu setiap perkataan yang dinukilkan atau disandarkan kepada Nabi
muhammad saw.?

Dengan demikian, pembahasan skripsi ini hanya berkaitan dengan setiap
indikasi atau tanda yang melekat pada nas-nas syarak yang mengisyaratkan atau
menunjukkan pada hukum pembolehan atau perizinan dan pelaksanaannya dalam

sunah gauliyyah atau perkataan yang dinukilkan atau disandarkan kepada Nabi

Muhammad saw.

1YPusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 548.

20¢ Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975
M), h. 19.

2IMuhammad ibn Mukarram ibn ‘AlT ibn Ahmad ibn Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab
Tahgiq Jama’atin min al-Ulama, Juz 11 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1974 M), h. 572.

2Muhammad Hasan Hitii, a/-Khuldsah fi Usiil al-Figh, h. 95.



D. Kajian Pustaka

Para ulama wusaliyyin sejak dahulu secara bertahap mengumpulkan
pembahasan tentang hukum al-ibahah pada kitab-kitab usiil al-figh mereka pada
satu pembahasan tatkala menjelaskan tentang hukum syarak beserta pembagiannya.
Namun, sejauh apa yang diketahui oleh penulis pembahasan tentang al-qarinah
yang menunjukkan hukum al-ibahah pada sunah Nabi saw. masih mendapatkan
porsi yang tidak banyak dan include di dalam pembahasan hukum dan pada bab-
bab pembahasan usii/ al-figh lainnya.

Berikut beberapa literatur serta karya tulis baik itu berupa buku atau artikel
yang menjadicrujukan utama penulis dalam mengumpulkan materi-materi
penelitian ini-diantaranya adalah:

1. -Referensi Penelitian

a. Al-Risalah, merupakan sebuah kitab wusii/ al-figh pertama yang ditulis oleh
Muhammad bin Idris al-Syafi’t. Secara spesifik kitab ini berisi tentang teori
ataupun-metode jurisprudensi dalam menetapkan hukum fikih. Teori tersebut
berupa kaidah-kaidah fikih yang digunakan untuk mengurai hukum-hukum
dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad saw.*’

b. Al-Mustasfa min Ilmi al-Usiil, merupakan kitab yang ditulis oleh Abu Hamid al-
Gazzalt. Kitab ini memiliki pengaruh penting terhadap penulis-penulis kajian
usil al-figh sepeninggalnya. Selain itu, kitab ini juga menjadi perhatian para
pengkaji ilmu wusil al-figh, misalnya Abu Ali Husain Abdul Aziz al-Fahri al-
Balansi, yang menulis kitab syarah al-Mustasfa dan beberapa ulama pengkaji
ilmu usil al-figh lainnya. Dalam pandangan Ibnu Khaldun, kitab al-Mustasfa

merupakan salah satu kitab induk dalam kajian ilmu fikih aliran mutakallimin.

ZMuhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1358 H/ 1940 M).
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Secara keseluruhan, kitab al-Mustasfa ini terbagi menjadi empat poros kajian.
Pertama, pembahasan definisi hukum syarak itu sendiri. Kedua, dalil-dalil atau
sumber-sumber dalam mengambil sebuah hukum. Ketiga, metode untuk
menggali sebuah hukum. Keempat, pihak yang berwenang dalam melakukan
penemuan atau penggalian terhadap sebuah hukum (siapa yang berhak
melakukan ijtihad).?*

¢. Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Mundzir, Kitab ini adalah buah karya yang
mulia yang disusun oleh Abdullah bin Ahmad bin-Muhammad bin Qudamabh al-
Maqdist al-HanbalT atau'yang lebih terkenal dengan lakab-Muwaffaq al-Din [bnu
Qudamah (w..620 H). Kitab ini merupakan kitab penting yang juga menjadi
rujukan utama dalam bidang wusul al-figh. D1 dalamnya menyebut tentang
pembahasan usul al-figh, kaidah-kaidahnya serta yang lainnya dari pembahasan
cabang ilmu usul al-figh.”

d. Nuzhah al-Khatir al-‘Atir, sebuah kitab yang ditulis oleh Abdul Qadir bin
Ahmad bin Mustafa Badran. Muatan kitab ini berisi tentang penjelasan dan
uraian maksud dari tulisan imam Ibnu Qudamah yang terdapat dalam kitab
Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Munazir.2°

e. Al-Ihkam Ila Usili Al-Ahkam, Kitab yang ditulis oleh Abu al-Hasan Ali Bin Abu
Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, dikenal dengan nama Saifuddin al-
Amidi. Seorang alim serta ahli dalam ilmu wusil al-figh. Hal demikian terbukti
dari sebuah karya besar yang telah menjadi rujukan primer para ahli ilmu dalam
bidang usiil al-figh yaitu kitab beliau yang bertajuk al/-Ihkam Ila Usuli al-Ahkam.

Menurut Ibnu Khaldun kitab ini salah satu referensi utama dari empat kitab usii/

24Aba Hamid al-Gazzali, Al-Mustasfa (Beirut: Dar al-Kutiib al-Alamiyah, t.th).

2 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdist al-Hanbali, Raudatu al-
Nazir wa Junnatu al-Munazir (Cet. [; Beirut: Muassasah al-risalah, 1430 H/2009 M).

26 Abdul Qadir bin Ahmad bin Mustafa Badran, Nuzhah al-Khatir al-Atir Syarh Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Munazir (Cet. I; Beirtit: Dar al-Hadis, 1991 M/1412 H).
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al-figh. Tiga lainnya seperti kitab al-Burhan karya imam al-Haramain, al-
Mustasfa karya imam al-Gazzali, dan al-Mu tamad karya imam Hasan al-Bashri.
Namun, Tulisan-tulisan beliau dalam kitab ini banyak dipengaruhi oleh imam al-
Gazzali melalui kitabnya al-Wasit.>’

f. Al-Muwafaqat fi Usiil al-Syariah, sebuah kitab yang ditulis oleh Abu Ishaq al-
Syatib1 al-Maliki. Kitab ini memuat pembahasan yang mencakup tentang
kaidah-kaidah usul al-figh dan hukum-hukum Islam, serta yang paling banyak
dibicarakan adalah tentang magasid al-syariah (tujuan-tujuan syariat).?®

8. Al-Qarinah inda Usulivyin wa Asaruha fi al-Qowdaid al-Usiiliyah, Kitab ini
adalah sebuah tesis atau risalah magister yang ditulis-oleh syekh Muhammad al-
Khiyami. Beliau dalam Kkitab ini menjelaskan secara runut dan sistematis
bagaimana urgensi dan impresi dari suatu al-garinah atau indikasi hukum yang
terdapat dalam sebuah dalil atau nas.”’

h. Al-Qarain Inda Usiliyyin, kitab ini juga adalah sebuah disertasi atau risalah
doktor yang ditulis oleh syekh Muhammad al-Mubarak. Sama halnya dengan
tesis atau risalah magister yang di tulis syekh Muhammad al-Khiyami beliau
dalam kitab ini pula menjelaskan secara runut dan sistematis bagaimana urgensi
dan impresi dari suatu al-qarinah atau indikasi hukum yang terdapat dalam
sebuah dalil atau nas dalam istinbat a/-askam dari para imam Mujtahid.°

1. Al-Jami al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasulillah saw. wa

Sunanihi wa Ayyamihi, kitab ini adalah buah karya mulia yang ditulis oleh Abu

27Abu al-Hasan Ali bin Abu Ali bin Muhammad bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usil al-
Ahkam (Cet. I; Riyad: Dar al-Sam1’1, 1424 H/2003 M).

BAbu Ishaq Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari’ah (Cet. I, al-Mamlakah al-
Arabiyah al-Su’tdiyah: Dar Ibn ‘Affan, 1997 M/1417 H)

PMuhammad al-Khiyami, Al-Qarinah inda Usiliyyin wa Asaruha fi al-Qowdid al-
Usuliyah (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risalah, 1431 H/2010 M).

3'Muhammad bin Abdi al-Aziz al-Mubarak, 4l-qardin Inda al-Usiliyyin (Cet. I; Riyad:
Silsilah al-Rasail al-Jami’iyyah 1400 H/1980 M).



j.
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Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari atau yang lebih dikenal dengan
imam al-Bukhari. Kitab ini berisi sejumlah hadis-hadis Nabi saw. baik yang
sifatnya gauli, fi’li ataupun yang lainnya. Selain itu kitab ini memuat hadis-hadis
Nabi saw. yang paling pokok, baik dalam masalah akidah maupun syariat
amaliah dan juga masalah-masalah lainnya.?!

Al-Jami al-Sahih Muslim, kitab ini adalah buah karya mulia yang ditulis oleh
AbuHusain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyair1 al-NaisabiirT atau yang
lebih dikenal dengan imam  Muslim. Sama halnya dengan kitab Sahih al-
Bukhari, kitab ini_juga“ini berisi sejumlah hadis-hadis«Nabi saw. baik yang
sifatnya gauli, fi’Il ataupun yang lainnya. Selain itu juga kitab ini memuat hadis-
hadis Nabtsaw. yang paling pokok, baik dalam masalah akidah maupun syariat
amaliah dan juga masalah-masalah lainnya.??

2. -Penelitian Terdahulu

. Sebuah jurnal yang berjudul Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibahdh sebagai

Kaidah Penetapan Hukum tahun 2016 oleh Kartini.** Hasil dari jurnal ini yaitu
al-amr adalah bentuk perintah yang mengandung tuntutan untuk mengerjakan.
Namun perlu adanya pemahaman jika al-amr tidak diikuti al-garinah lain yang
dapat mengalihkan kandungannya, maka ia bersifat wajib mutlak. Adapun al-
nahy merupakan suatu pernyataan yang bermakna tuntutan untuk meninggalkan
dari pihak yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah serta makna hakikat dari
al-nahy adalah haram. Kemudian al-ibahah dapat berarti sesuatu yang boleh

dipilih atau ditinggalkan. Dengan demikian, hukum mubah tersebut hanya dapat

31 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Andalus: Dar al-Fikr,

1401 H/ 1981 M)

32Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabtri, Sahih Muslim

(Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/ 1981 M)

33K artini, “Penerapan al-Amr, al-Nahy dan al-Ibahah Sebagai Kaidah Penetapan Hukum”,

Skripsi (Kendari: Fak. Syariah IAIN Kendari, 2016)
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diketahui bila dilakukan istinbat dengan teliti dan cermat terhadap nas-nas
syarak. Titik pembeda dari jurnal ini dengan apa yang akan diteliti oleh penulis
dalam penelitian ini terdapat pada fokus objek penelitian, dimana akan secara
spesifik membahas tentang al-garinah yang menunjukkan hukum al-Ibahah dan
implementasinya dalam sunah gauliyyah. Sementara pada penelitian
sebelumnya pembahasan al-ibahah dan al-garinah masih bersifat umum dan
global.

b. Sebuah tesis yang berjudul-4l-Qarain Inda Usiiliyyin wa Asaruha fi Fahmi al-
Nusiis yang ditulis oleh' Muhammad Qasim al-Astal.** Hasil penelitian dalam
tesis ini bahwa al-garinah mempunyai peran penting bagi istinbat para ulama
dalam. menjelaskan maksud hukum yang terdapat dalam nas Al-Qur’an dan
sunah Nabi saw. Adapun penulis secara spesifik membahas a/-garinah yang

menunjukkan hukum al-ibahah pada sunah gauliyyah Nabi saw.

E. Metodologi Penelitian

Metodelogi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian. Ditinjau dari sudut
filsafat, metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian, yaitu yang
menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.®® Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode /ibrary

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan

3*Muhammad Qasim al-Astal, “al-Qarinah Inda al-Usiiliyyin wa Asaruha fi Fahmi al-
Nusiis”, Tesis (Gaza: Universitas Islamiyah Gaza, 1425 H/2003 M)

3Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 41.
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masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.¢

2. Metode Pendekatan

Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan
norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an,
hadis dan kaidah hukum.lIslam serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.*

Pendekatan . konseptual (Conseptual Approach), ~pendekatan konsep
dimaksudkan untuk menganalisa bahan hukum sehinggadapat diketahui
makna yang terkandung pada istilah-istilah hukum. Hal itu dilakukan sebagai
usaha untuk memperoleh makna baru yang terkandung dalam istilah-istilah
yang diteliti, atau menguji istilah hukum tersebut dalam teori dan praktek.*

3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian in1 adalah mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab A/-Mustasfa min Ilmi al-
3Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Dyogjakarta: Pustaka Baru Press, 2019) h.
57.
37Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011)
h. 33-35.

3Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh (Pekanbaru: UIN

Suska Riau, 2015 M) h. 41.

3Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),

h. 39.
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Usil dan Raudatu al-Nazir wa Junnatu al-Munazir, serta termasuk juga
beberapa risalah magister dan tesis doktor beserta kitab lainnya yang
menyebutkan tentang impresi al-garinah yang terkandung dalam dalil atau nas
terhadap hasil kesimpulan dari suatu hukum.
b. Sumber Data Sekunder
Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.* Sumber pendukung penelitian ini diambil dari referensi
literatur berupa kitab-kitab wusu/ al-figh lainnya selain yang telah peneliti
sebutkan di atas, beserta artikel, jurnal dan penelitian lainnya terkait dengan al-
qarinah dan-al-ibahah.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Soerjono Soekanto, dalam  penelitian lazimnya
dikenal. tiga jenis alat pengumpul -data, yaitu studi ~dokumen atau
bahan pustaka, pengamatan atau observasi, dan = wawancara atau
interview.*! Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan atau [library research yaitu
mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa
tahap sebagai berikut:
a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan
membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan
al-qarinah yang menunjukkan hukum al-ibahah dan implementasinya dalam

sunah gauliyyah dalam usul al-figh sebagai sumber data.

40Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
41 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (t. Cet; Jakarta: Ul Press, 1984) h. 201.
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Penelaahan  kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang makna dari kata atau kalimat
yang menjadi sumber perbedaan hasil istinbat. Kemudian mengadakan
pemilahan terhadap isi kitab ~yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian.
Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa
Indonesia (bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang
digunakan dalam “karya - tulis di (Indonesia. Adapun istilah teknis
akademis dalam ~wacana kaidah fikih . ditulis “apa adanya - dengan
mengacu pada  pedoman  transliterasi yang = berlaku di STIBA
Makassar.
Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian. Dengan melakukan beberapa
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Data penelitian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.
2) Hasil klasifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.
3) Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.
4) Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara
khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami

atau disampaikan.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan tercapai.”’ Jadi tujuan kegiatan atau usaha tersebut berakhir
dengan telah tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan menelusuri sejauh mana urgensi dan impresi al-garinah
terhadap hasil istinbat hukum para ulama mujtahid
b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana implementasi para mujtahid
terhadap al-garinah yang menunjukkan hukum. al-ibahah dalam sunah
qauliyyah Nabi saw.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan [lmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan “dapat mengambil
peran besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam; khususnya pada
wacana-wacana fikih dan wsil al-figh, dan memberikan kontribusi pemikiran
yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan
khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, skripsi ini
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti selanjutnya
dalam studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang al-qarinah yang
menunjukkan al-ibahah pada hadis-hadis qouli Nabi saw. serta implementasinya
dalam usul al-figh serta penjelasan tentang sumber dan kehujjahannya terhadap
fikih islam yang disertai contoh-contoh aplikasinya dalam beberapa masalah fikih.

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus

42Zakiah Drajat, [lmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h. 29.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG AL-IBAHAH DAN AL-QARINAH

A. Pengertian al-Ibahah

Al-ibahah dalam pengertian secara bahasa atau etimologi berasal dari

bahasa Arab, yang memiliki beberapa makna diantaranya ( ngJaY‘) al-izhar dan

(:}))L:AI\) al-i’lan yang berarti nampak, contohnya 3;6-19‘ ‘Sl 5o g6 (nampak

rahasianya, jika ia menunjuklkannya). Terkadang pula al-ibahah bermakna al-itlag

dan al-izn yang berarti pembolehan. !

Sedangkan.menurut istilah atau terminologi, pengertian al/-ibahah datang

dengan berbagai makna dari perspektif yang berbeda, diantaranya dari perspektif

para ahli usit/ dan para ahli fikih.

a.

1. ‘Pengertian al-Ibhahah Perspektif Ahli Usiil
Menurut Ibnu Hazm dalam kitabnya al-lhkam menjelaskan pengertian al-
ibahah -adalah suatu kompromi antara al-fi’lu (berbuat) dan al-tark

(meninggalkan) yang kedua perkara tersebut tidak berganjar ataupun berakibat.

ENER S R ETH S W O T EFTI 5 ERX P BYaN
SIS 3 s Ui 3 et A £ GASTH BT (05 Ll 5 g
2, 04 543

Artinya:
Al-Ibahah adalah suatu kompromi antara al-fi’lu (berbuat) dan al-tark
(meninggalkan) yang kedua perkara tersebut tidak berganjar ataupun
berakibat. Sebagaimana bila ada yang duduknya bersila ataupun
mengangkat salah satu dari lututnya, atau sebagaimana bila ada orang

yang mewarnai pakainya dengan warna hijau ataupun biru dan hal-hal
serupa yang demikian itu hukumnya halal.

'Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Alf ibn Ahmad ibn Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab

Tahgiq Jama’atin min al-Ulama, Juz 3 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1974 M), h. 1414,

2Abu Muhammad ‘Al1 ibn Hazm al-Andalus, Al-Thkam fi Usiil al-Ahkam, Juz 1 (Mesir: Dar

al-Kutub al-Misriyah, t.th), h. 40.
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b. Menurut al-Syaukani mubah atau al-ibahah adalah sesuatu yang tak disanjung
atas al-fi’li (berbuat) dan al-tark (meninggalkan).
aoale e VATAeU e 4 iy s e Vs A e pi Y L AL
REIE
Artinya:

Mubah atau al-ibahah adalah sesuatu yang tak disanjung atas al-fi’li
(berbuat) dan al-tark (meninggalkan), yang maknanya bahwa pelakunya
mengetahui bahwa tidak adanya a/-darar (dampak negatif) pada fi ilnya
dan tarknya.

c. Menurut Abi Hamid al-Gazzali dalam kitabnya a/-Mankhiil bahwasanya al-
ibahah merupakan suatu pilihan antara dua perbuatan.
DR IR RTE VB R B L Lt
Artinya:

Al-Ibahah adalah suatu pilihan antara dua perbuatan yang keduanya tak
memiliki - sifat pembeda antara al-nadab (sunah) dan al-Karahah
(imakruh).

Muwaffiq Munawwir Sadayi menjelaskan bahwa dalam definisi yang
diutarakan oleh Abt Hamid al-Gazzali dengan menyebutkan a/-nadab dan al-
Karahah adalah sebagai bentuk pencegahan. Karena pada al-nadab dan al-karahah
juga terdapat pilihan antara al-fi'lu (Mengerjakan) dan a/-Tark (Meninggalkan).
Namun pilihan yang terdapat pada keduanya memiliki sifat pembeda. Ketika
berbicara soal al-nadab maka yang lebih diutamakan adalah al-fi 'lu (mengerjakan),
adapun ketika berbicara soal a/-karahah maka yang lebih diutamakan adalah al-

tark (meninggalkan).’

3Muhammad al-Syaukani bin ‘Al ibn Muhammad, Irsyad al-Fuhil ila Tahqiq al-Haq min
‘Ilmi al-Usil, (Cet I; Mesir: t.p. 1356 H), h. 60.

4Abili Hamid al-Gazzali, al-Mankhiil min Ta’ligat al-Usil, (Cet. I; Beiriit: Dar al-Fikr, t.th.)
h. 137.

SMuwaffig Munawwir Saday, “al-Ibahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis (Arab Saudi:
Universitas Malik Abdul Aziz, 1400 H/1980 M), h. 45.
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d. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Raudah menjelaskan bahwa al-
ibahah adalah al-izn (pembolehan).
0,036 V5 555 alels 3, R 8 a5 ol 03 3 03T
Artinya:

Al-Ibahah sesuatu yang telah Allah swt. izinkan fi’ilnya (perbuatan) dan
tarknya (meninggalkan) yang tidak disertai dengan celaan dan pujian
bagi pelakunya dan yang meninggalkannya.

2. Pengertian al-Ibahah Perspektif Ahli Fikih

Pengertian al-ibahah berdasarkan perspektif para ahli fikih umumnya tidak
jauh berbeda dengan pengertian yang telah dikemukakan oleh mereka para ahli
ustil. Hal ini adalah sesuatu yang wajar dan biasa saja, karena para ahli fikih objek
pembahasan dan penelitiannya seputar pemahaman hukum-hukum syarak yang
berkenaan dengan amaliah yang diambil dari dalil-dalil syarak terperinci.”

Para-ahli fikih dalam  pengertian al-ibahah dan-—mubah mereka
menggunakan sinonim kata yang bermakna a/-izn dan al-ma’ziun. Akan tetapi al-
izn yang dimaksud oleh para ahli fikih dalam hal ini berbeda.dengan al-izn yang
dimaksudkan oleh para ahli usi/ dalam definisi mereka, sebagaimana Abi Ya’la, al-
Gazzali, Ibnu Qudamah dan yang selainnya.

Perbedaan yang terjadi ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek masdar
al-izn (asal pembolehan) dan aspek al-ma’Zin fihi gasdan (pembolehan yang
dimaksud). Adapun yang dimaksud dengan masdar al-izn (asal pembolehan) dalam
hukum al-ibahah menurut perspektif ahli usiil adalah bersumber dari Allah swt.
sebagai al-syari (pembuat undang-undang) sebagaimana yang telah didefinisikan
oleh para ahli usizl. Sedangkan masdar al-izn (asal pembolehan) dalam hukum al-

ibahah menurut perspektif ahli fikih terkadang bisa dipahami sumbernya dari Allah

®Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali, Raudatu al-
Nazir wa Junnatu al-Munazir, (Cet. [; Beirut: Muassasah al-risalah, 1430 H/2009 M) h. 65.

"Muwaffiq Munawwir Sadayi, “al-Ibahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 60.
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swt., namun terkadang juga bisa dipahami sumbernya dari hamba itu sendiri kepada
yang lainnya.

Kemudian yang dimaksud dengan al-ma Ziin fihi gasdan (pembolehan yang
dimaksud) dalam hukum al-ibahah menurut perspektif ahli wsil ialah al-fi’lu
(perbuatan) dan al-tark (meninggalkan) secara bersamaan. Sebagaimana yang telah
didefinisikan para ahli usiz/ bahwa al-ibahah adalah sesusatu yang telah Allah swt.
maksudkan kepada seorang mukalaf untuk dapat memilih antara a/-fi’li (perbuatan)
dan al-tark (meninggalkan).-Sedangkan menurut.-perspektif ahli fikih, apabila
masdar al-izn (asal. pembolehan) itu bersumber dari Allah swt. maka al-ma Ziin fihi
qgasdan (pembolehan yang dimaksud) berarti al-fi’lu_(perbuatan) dan al-tark
(meninggalkan), akan tetapi al-fark secara asas tidaklah bersumber dari Allah swt.
Karena dalam perspektif para ahli fikih maksud Allah swt. secara asas dalam hukum
al-ibahah ialah menetapkan pembolehan pada a/-fi 'lu (perbuatan). Berdasarkan hal
tersebut maka para ahli fikih tidak terlalu banyak memberikan perhatian dalam
pembahasan ini kecuali dari aspek a/-fi 'lu (perbuatan) saja.®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh imam al-Jurjani yang
mendefinisikan bahwasanya al-ibahah adalah:

D el als G el iy O3 e sy
Artinya: /

Al-Ibahah adalah al-izn (pembolehan) dalam melakukan suatu hal yang
kaifiahnya sesuai kehendak pelaku.

Muwaffiq Munawwir Sadayii menjelaskan bahwa definisi inilah yang
dipandang sesuai dengan gagasan para ahli fikih yang mencakup semua klasifikasi

al-ibahah dikalangan mereka.!® Baik klasifikasi tentang masdar al-izn (asal

$Muwaffig Munawwir Saday, “al-Ibahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 61.
9Ali bin Abdul Aziz al-Qadi al-Jurjani, al-Ta rifat, (Mesir: Dar al-Fadilah, 1413 M) h. 10.
1"Muwaffiq Munawwir Sadayd, “al-Ibahah f1 al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis, h. 62.
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pembolehan) yang mana mencakup al-izn (pembolehan) dari al-syari dan al-izn
(pembolehan) dari seorang hamba maupun klasifikasi tentang ma Zin fihi gasdan
yang mana cakupan pembahasan para ahli fikih itu hanya mencakup al-fi'lu
(perbuatan) saja tanpa al-tark (meninggalkan) sebagaimana yang telah kami

jelaskan di atas.

B. Kedudukan al-Ibahah dari Hukum Syarak

Kedudukan al-ibadhah dari hukum syarak ini telah ‘menjadi sebuah
konsensus dikalangan. kaum muslimin, bahwa al-ibahah termasuk dari hukum
syarak. Namun. berbeda dengan mereka sebagaian muktazilah yang menganggap
bahwa al-ibahah bukan termasuk dari hukum syarak dan'tidak memiliki makna
kecuali hanya mengangkat kesulitan saja dari al-fi’/u (Perbuatan) dan al-tark
(meninggalkan). Hal int sebagaimana yang telah dikatakan oleh  Abt Hamid al-
Gazzali dalam kitabnya al-Mustasfa, ia mengatakan:

Mg R E A 8 Lt (T ) e o T B ) A s 85
Artinya:

Sebagian dari kalangan muktazilah berpandangan bahwasanya mubah atau
al-itbahah bukanlah bagian dari hukum syarak. Sebab makna mubah atau al/-
ibahah adalah mengangkat kesulitan yang terdapat pada al-fi 'lu dan al-tark.

Selain al-Gazzali demikian pula dengan al-Amidi dalam kitabnya al-Thkam
f1 Usiil al-Ahkam juga mengatakan:
i 8 EA BB G e A e Y 2l O ) AL e a TR iy
12 s-;ifj
Artinya:

Mereka sebagaian muktazilah menganggap bahwa al-ibahah bukan
termasuk dari hukum syar’i dan tidak memiliki makna kecuali hanya

""Abl Hamid al-Gazzali, AI-Mustasfa fi Ilmi al-Usil (Beirut: Dar al-Kuttib al-Alamiyah,
t.th) h. 60.

12Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usiil
al-Ahkam, Juz I (Cet. I; Riyad: Dar al-Sami’1, 1424 H/2003 M) h. 166.
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mengangkat kesulitan saja yang terdapat pada al-fi 'lu (Perbuatan) dan al-
tark (meninggalkan).

Menurut sebagian mereka muktazilah hal yang demikian itu sudah ada dan
tetap sebelum dan sesudah datangnya syariat.'> Al-Amidi menanggapi hal tersebut
dalam kitabnya mengatakan kami tidak mengingkari bahwa mengangkat kesulitan
dari al-fi’lu (perbuatan) dan al-tark (meninggalkan) bukanlah termasuk al-ibahah
al-syar iyyah sebagaimana pendapat sebagian dari kalangan muktazilah. Namun al-
ibahah al-syar’iyyah adalah khitab al-syari yang memperbolehkan seorang
mukalaf memilih antara berbuat atau meninggalkan, yang demikian itu belum sabit
(ada) sebelum datangnya syariat.'* Maka dengan demikian al-ibahah memiliki
kedudukan-dalam hukum syarak sebagaimana yang telah menjadi konsensus

diantara kaum muslimin.

C. Pengertian al-Qarinah

Al-Qarinah dalam pengertian secara bahasa atau etimologi berasal dari
bahasa Atab. A/-qarinah berasal dari kata al-igtiran yang memiliki beberapa makna
diantaranya (éj‘)’d\) al-talazum yang berarti mengiring dan bisa juga bermakna
(&2 ad) al-tasahub yang berarti menemani.'S Dalam sebuah ungkapan dikatakan:

s s Lol 1522012301 (6
Artinya:
Suatu hal itu beriringan atau bersamaan dengan suatu tanda atau indikasi.
Dalam Al-Qur’an juga terdapat banyak contoh lafaz al-qarinah

sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. al-Zukhruf/43: 36.

3Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usiil
al-Ahkam, Juz 1, h. 166.

“Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usiil
al-Ahkam, Juz 1, h. 166.

SMuhammad ibn Mukarram ibn ‘All ibn Ahmad ibn Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab
Tahqiq Jama’atin min al-Ulama, Juz 3, h. 336.
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“J.ea__ﬁj.@_e\hbﬁ.uu g u&)\;Au,cuw ?
Terjemahnya:

Dan barangsiapa berpaling dari pengajaran Allah yang maha pengasih (Al-
Qur'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman
karibnya.'®

Demikian juga yang terdapat dalam dalam Q.S. al-Nisa/4: 38.
sS4 phit 58 2ase sV o3y ¥ i O3ia Vg AL, st G3kit oy
,3 ABE
Terjemahnya:

Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria dan kepada
orang lain (ingin dilthat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan setan
sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu)-adalah teman yang
sangat jahat.!”

Maka berdasarkan kedua ayat ini seorang sahabat dapat dikatakan sebagai
al-qarinah, demikian pula seorang istri dapat juga dikatakan sebagai al-garinah.
Karena seorang istrilah yang mengiringi atau menemani suaminya. Begitu pula
dengan nafs-al-insan (jiwa seorang manusia) dapat juga dikatakan sebagai al-
qarinah-yang demikian itu karena dialah yang mengiringinya dalam menjalani
kehidupannya.

Al-qarinah dalam pengertian etimologisnya terkadang pula datang dengan
makna (Lbjﬁ\) al-irtibat yang memiliki arti sebagai pengikat. Sebagaimana dalam
firman Allah swt. Q.S. Ibrahim/14: 49:

St (3 2588 A oS a ) (5 s

Terjemahnya:

Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa bersama-sama
diikat dengan belenggu.'®

16K ementerian Agama, AI-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H),
h. 492.

7K ementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, h. 85.

18K ementerian Agama, A/-Qur’an dan terjemahan, h. 261.
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Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa al-
qgarinah berdasarkan makna atau pengertian secara etimologisnya memiliki
beberapa arti yaitu (éjB’\J\) al-talazum, (da.i-LﬁJ\) al-tasahub dan (jo\.;j’ﬁ\) al-
irtibat.

Sedangkan pengertian al-garinah secara istilah atau terminologi, datang
dengan berbagai makna dari perspektif yang berbeda, diantaranya dari perspektif
kalangan ulama bahasa Arab, kalangan ulama wusiil al-figh dan dari kalangan ulama
fikih. Berikut penulis menuliskan definisi dari setiap perspektif kalangan ulama dari
setiap cabang ilmu.

1. Pengertian al-Qarinah Menurut Perspektif Ulama Bahasa Arab

Al-Syarif al-Jurjani mendefinisikan al-garinah adalahsuatu hal yang
menunjukan pada perkara yang dituntut. [a mengatakan dalam kitabnya al-Ta’rifat:

N j_Ua‘J\ ‘_;\ A2ES ’”
Artinya:

Al-Qarinah adalah suatu hal yang menunjukan pada perkara yang dituntut.

Definisi al-Jurjant ini banyak dinukil oleh para penulis atau peneliti yang
juga memfokuskan kajian penelitiannya berkaitan dengan al-qarinah al-fighiyah.
Karena dipandang memiliki keumuman dan lebih mencakup kesemua cabang ilmu.

Selain itu ada pula yang mendefinisikan bahwa al-qarinah adalah sesuatu
yang terdapat dalam suatu a/-kalam (pembicaraan) yang menunjukan pada apa yang
dimaksudkan.? ‘Bahau al-Din al-Subki juga mendefinisikan al-qarinah dari
perspektif ilmu balagah bahwa al-qarinah adalah:

&
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Ali bin Abdul Aziz al-Qadi al-Jurjani, al-Ta 'rifat, (Mesir: Dar al-Fadilah, 1413 M) h. 188.

20Muhammad Sa’id Asbar dan Bilal al-Junaidi, al-Syamil Mu’jam fi ‘Ulimi al-Lughah al-
Arabiyah wa Mustalahatiha, (Cet. I; Beirut: Dar al-‘Audah, 1425 H/2004 M) h. 288.

21Bahau al-Din al-Subki, ‘Ariis al-Afrahi fi Syarhi Talkhisi al-Miftah, (Cet. I; Kairo: al-
Maktabah al-‘Asriyah, 1423 H/2003 M) h. 72.
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Artinya:

Al-garinah adalah suatu indikator yang memalingkan pikiran dari makna
hakiki ke makna majas.

Hal yang perlu digaris bawahi, bahwa pada definisi ini secara spesifik
membahas al-qarinah  al-majaziyyah al-sarifah  (indikator majas yang
memalingkan dari makna hakikat) yang terdapat pada pembahasan al-hagigah dan
al-majaz.?*

2. ‘Pengertian a/-Qarinah Menurut Perspektif Ulama Fikih

Adapun definisi “al-qarinah dikalangan ulama fikih, terdapat beberapa
definisi dari para ahli, diantaranya definisi dari Mustafa al-Zarqa rahimahullah, ia
menjelaskan bahwa:

w1 Quaglis (6 HILE 5D 5
Artinya:

Setiap * tanda atau dalalah - (petunjuk) yang al-zahirah (jelas) yang
membarengi suatu yang samar atau tersembunyi.

Sedangkan menurut Junaid al-DairusyawI al-qarinah adalah:

. N A e e ) TS R U ol b

Artinya:

2w

Sebuah indikator yang jelas yang membarengi suatu yang samar yang
menunjukan pada suatu makna dengan cara al-farjih (pertimbangan yang
lebih cenderung) dan bukan a/-yagin (keyakinan).

3. Pengertian al-Qarinah Menurut Perspektif Ulama Usil al-Figh
Menurut Muhammad bin Abdi al-Aziz al-Mubarak bahwasanya para ulama

usil al-figh tidak ada yang secara khusus memberikan definisi al-garinah.

Muhammad bin Abdi al-Aziz al-Mubarak, 4l-qardin Inda al-Usiliyyin, Juz 1 (Cet. I;
Riyad: Silsilah al-Rasail al-Jami’iyyah 1400 H/1980 M), h. 44.

BMustafaal-Zarqa, Madkhal al-Fight al-‘Am, Juz 11 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-Qalam,
2004 M/1425 H) h. 918.

24Junaid al-Dairusyawi, Al-qada bi Qardain al-Ahwal, (Cet. I; Damaskus: Dar al-Hafiz,
1998M) h. 20.
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Beberapa sebab diuraikan olehnya mengapa hal tersebut terjadi, paling tidak ada

dua alasan yang menjadi sebab, diantaranya:

a. Karna sulit untuk mendefinisikannya, melihat bahwasanya al-garinah
memiliki banyak fungsi pada banyak ragam pembahasan. Terkadang al-
garinah menjadi penjelas dari lafaz yang sifatnya mujmal, dan terkadang pula
menjadi suatu indikator yang memalingkan makna yang zahir dari suatu lafaz,
serta terkadang pula menjadi penguat dan penegas terhadap suatu makna al-
mutabddir dari suatu lafaz.

b. Karena fungsi al-garinah yang beragam sehingga ini imenjadi alasan utama
ulama wusi/ tidak mendefinisikan a/-garinah pada-makna. tertentu. Sebab ini
juga.- bukan didasari - karena ketidakmampuan para- ulama dalam
mendefinisikannya, namun para ulama melihat adanya sebab kemungkinan
makna yang akan tersamarkan apabila didefinisikan.?

[dris. bin Muhammad Hamadi dalam penelitiannya mencoba untuk
mendefinisikan al-qarinah menurut perspektif kalangan ulama sl Idris bin

Muhammad Hamadi mengatakan al-qarinah adalah:

Z

26,03 J V) 5 e oo TG D0 Y
Artinya:
Suatu indikator yang menunjukan sesuatu tanpa menggunakannya.
Definisi ini semakna dengan apa yang telah diungkapkan oleh ulama ahli
bahasa Arab. Namun dinilai definisi ini masih tidak mencakup beberapa fungsi dari
al-qarinah yang terkadang memiliki fungsi sebagai penjelas dari lafaz yang sifatnya
mujmal dan terkadang memiliki fungsi sebagai penegas dan penguat dari suatu

dalalah atau indikator yang terdapat pada suatu lafaz atau berita.

Z’Muhammad ibn Abdil Aziz al-Mubarak, Al-garain Inda al-Usiliyin, Juz 1 (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Malik, 1426 H) h. 58.

26]dris ibn Muhammad Hamadi, 4l-qarinah wa Dauruhd fi Bayani al-Ma’'nd al-Murad,
(Cet. I; Saudi: Majallah al-Buhus al-Fighiyah al-Mu’asirah, 1416 H/1996 M) h. 187.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kita dapat menarik beberapa poin yang
bisa menjadi kesimpulan, diantaranya:

a. Definisi al-garinah dikalangan ulama usil al-figh senada dengan definisi yang
datang dari kalangan ulama yang lainnya, yang mana al-garinah memiliki
makna musahabah (membarengi) dan mugaranah (mengiringi) suatu indikator
atau dalalah (petunjuk)

b. Bahwa ulama wus#/, ulama bahasa Arab dan ulama fikih menyepakati bahwa al-
qarinah terkadang datang.dalam bentuk sebuah-lafaz atau suatu makna yang
menjadi indikator ataw dalalah (petunjuk) atas suatu maksud dari sebuah lafaz
yang mengiringi lafaz tersebut. Begitu pula pada fungsi al-garinah yang
terkadang datang menjadi penegas suatu makna atau terkadang juga datang

memalingkan dari makna zahirnya.

D. Beberapa Istilah lain yang Berkaitan dengan al-Qarinah

Diantara upaya yang dapat Kita lakukan untuk mendapatkan suatu gambaran
yang memudahkan dalam memahami makna dari sebuah istilah-atau pengertian
adalah dengan cara mencari istilah yang berkaitan dengan istilah tersebut. Baik
makna sinonimnya maupun makna antonimnya. Karena melalui pendekatan yang
seperti itu dapat menghantarkan kita pada intisari makna dan pengertian dari bab-
bab yang berbeda, schingga jelaslah oleh kita makna dan pengertian dari istilah
yang dimaksud.?’

Berikut beberapa isitilah lain yang berkaitan dengan makna dan pengertian

al-qarinah baik makna sinonim maupun antonim:

’"Muhammad al-Khiyami, Al-Qarinah inda Usiliyyin wa Asaruha fi al-Qowdid al-
Usaliyah, (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risalah, 1431 H/2010 M) h. 26.
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1. Al-Damimah

Secara bahasa al-damimah berasal dari kata al-dam yang berarti
mengumpulkan atau menggenggam. Dalam kitab Lisan al-Arab dikatakan bahwa
al-dam adalah ;w Q\ ‘&‘“ :P-J yang artinya mengumpulkan sesuatu ke sesuatu.
Begitu pula dalam kalam (Pembahasan) para ulama wusil yang secara umum
menganggap al-damimah sinonim dari al-garinah. Diantara ibarat mereka yang
secara jelas menyebutkan sinonim makna antara istilah al-garinah dan al-damimah
terdapat pada perkataan Abdullah bin Muhammad bin Ali Syaraf al-Din atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Ibnu al-Tilmasani rahimahullah dalam kitabnya
Syarhu al-Ma’alim f1 Usil al-Figh menjelaskan siyag al- ‘umum adalah:
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Artinya:

Sigah. (bentuk) umum terbagi dua, pertama: bentuk ‘umum yang tidak
membutuhkan al-damimah atau al-qarinah. Kedua: bentuk umum yang
membutuhkan al-damimah atau al-garinah.

Sama halnya dengan Ibnu al-Tilmasani, Ibnu Juzay rahimahullah dalam
kitabnya Taqrib al-Wusil ila Ilmi al-Usiil menjelaskan:
2 et ey § mdll U ol 56T G 35 22 Gl
Artinya: /

Adapun al-mubayyan adalah sesuatu yang menjelaskan maknanya, entah
dengan suatu keadaan atau dengan al-damimah (indikator) yang menjadi
penjelasannya.

28 Abdullah bin Muhammad bin Ali Syarafu al-Din, Syarhu al-Ma’alim fi Usiil al-Figh, Juz
1 (Cet. I; Beiriit: Alim al-Kutub, 1419 H/1999 M) h. 431.

2 Abu al-Qasim Muhammad bin Muhammad bin Juzay, Taqrib al-Wusiil ila Ilmi al-Usiil,
(Cet. 1I; Madinah al-Munawwarah: Jam1’ al-Huquqiiq al-Mahfuzah, 1423 H/ 2002 M) h. 163.
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2. Al-Dalil
Al-Dalil dalam pengertian secara bahasa adalah g}fb-ﬁ J\ jw,i.“ 35 yang
berarti sesuatu yang menjadi petunjuk pada apa yang dituntut atau yang
maksudkan.3°
Para pakar ilmu berbeda pendapat pada makna istilah dalil. Mayoritas ulama
kalangan usiliyyiin berpendapat bahwa istilah dalil tidak digunakan kecuali pada
suatu hal yang bersifat ilmu (pengetahuan yang pasti). Ulama wusiliyyin

mendefinisikan bahwa a/-dafil adalah:

B N = K IE

Artinya:

Suatu_kemungkinan yang dapat menghantarkan -dengan penelitian yang
benar kepada ilmu (pengetahuan yang pasti) dengan persyaratan khabari.

Adapun suatu hal yang hanya menginformasikan sesuatu yang sifatnya al-
zann (pengetahuan multi interpretasi) oleh ulama kalangan wsi#/iyyan tidak
dinamakan .dengan al-dalil akan tetapi al-amarah (indikator).3? Oleh karena itu
mereka tidak memutlakkan makna al/-garinah pada makna al-dalil.

Selain al-dalil terdapat pula kata al-dalalah yang merupakan bentuk nomina
dari kata al-dalil. Para ulama selain menggunkan kata al-dalil sering juga
menggunakan kata al-dalalah. Sebagaimana yang tercantum dalam perkataan al-
Syafi’i ra.
sa sy S d s b B Lo e sl i s
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30Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usil
al-Ahkam, Juz 4, h. 118.

31 Abu al-Hasan Ali bin Abu Ali bin Muhammad bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usil al-
Ahkam, Juz 4, h. 23.

322Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkasyi, Bahru al-
Muhit fi Usil al-Figh, Juz 1 (Cet II; Kuwait: Dar al-Safwah, 1413 H/1992 M) h. 35.

3Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1358 H/ 1940 M), h. 217.
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Artinya:

Sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah saw. maka berarti maknanya adalah
haram sampai terdapatnya sebuah dalalah (indikator) yang menunjukkan
maksudnya yang lain.

3. Al-Amarah
Secara bahasa al-amarah memiliki arti al-‘alamah (tanda).** Sedangkan
definisinya menurut perspektif ulama wusi/ adalah :
b s sl ) o B e s S
Artinya: ; /

Suatu kemungkinan yang dapat menghantarkan dengan penelitian yang
benar kepada suatu tuntutan khabari zanni.

Imam' al-Gazzali juga menyebutkan dalam kitabnya al-Mankhtl tatkala
membahas tentang siyag (bentuk) al-umim bahwasanya:
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Artinya:

Maksud keumuman dari keduanya bisa diketahui dengan sebuah al-amarah
(tanda) dari al-amarat (tanda-tanda) yang ada, sebagaimana yang telah kami
sebutkan dalam pembahasan bab al-fa 'wil.

4. Al-Siyaq
Secara bahasa al-siyaq adalah bentuk dasar dari kata kerja dalam bahasa
Arab yaitu Gl — B3 (330 — L. yang artinya adalah (L/E’ & & (susunan).
Sedangkan secara istilah tidak terdapat ibarat (ungkapan-ungkapan) dari ulama
terdahulu yang menjelaskan pengertian istilah al-siyag secara khusus. Akan tetapi

istilah ini banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya seperti

yang disebutkan dalam al-Mu’jam al-Wasit:

3*Ahmad bin Muhammad bin Alf al-Fuyumi al-Mugri, al-Misbahu al-Munir fi Garib al-
Syarh al-Kabir (Cet. Beirut: Maktabah Lebanon, 1987 M) h. 9.

3Muhammad Amin, Taisir al-Tahrir ala Kitab al-Tahrir, Juz 4 (Cet. Beirut: Dar al-Fikr,
t.th) h. 29.

36Abili Hamid al-Gazzali, al-Mankhiil min Ta'ligat al-Usil, h. 542.
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Artinya:

Siyaq al-kalam adalah susunan dan gaya kalimat yang tersusun berdasarkan
siydq tersebut.

Al-Izzu bin ‘Abdi al-Salam menjelaskan juga dalam kitabnya al-Imam f1
Bayani Adillati al-Ahkam bahwa al-siyag adalah sebuah petunjuk yang mempunyai
beragam fungsi dalam suatu kalimat.
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Artinya:

Al-Siyaq adalah petunjuk yang berfungsi menjelaskan sesuatu yang sifatnya
masih mujmal dan penegas terhadap sesuatu yang sifatnya-masih muhtamal
serta-berfungsi menetapkan suatu kejelasan yang demikian itu dapat dicapai
dengan mengetahui setiap fungsi-funsinya. Maka setiap sifat yang terjadi
pada siyaq al-madah (kahmat pujian) maka hasilnya adalah pujian dan
setiap sifat yang terjadi pada siydq al-Zamm (kalimat celaan) maka hasilnya
adalah celaan. Namun, adapun pujian yang terjadi pada siydq al-zamm maka
hasilnya menjadi sebuah celaan atau hinaan dengan mengetahui fungsi yang
sedang berlaku.

3"Majma’ al-Lugah al-Arabiyyah, Mu jam al-Wasit (Cet. IV; Mesir: Maktabah al-Syuriiq
al-Dauliyah, 1425 H/2003 M) h. 465.

3¥Izuddin Abdi al-Aziz bin Abdi al-Salam al-Salmi, Al-imam fi Bayan Adillah al-Ahkam
(Cet. I; Beirtt: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1407 H/1987 M) h. 159.



BAB III
GAMBARAN UMUM TENTANG SUNAH QAULIYYAH

A. Pengertian Sunah Qauliyyah

Dalam menyebutkan apa yang bersumber dari Nabi saw. paling tidak
terdapat dua istilah populer di kalangan masyarakat Islam, yaitu al-sunnah dan al-
hadis. Kedua istilah ini terkadang masih dianggap kurang definitif, sehingga masih
perlu dipertegas lagi menjadi hadis Nabi dan sunah Nabi atau Rasul. Selain kedua
istilah tersebut masih terdapat istilah lain yaitu khabar dan asar. Namun kedua
istilah terakhir ini nampaknya kurang populer.

Ditinjau dari aspek kebahasaan, kata al-sunnah dan al-hadis memiliki arti
yang berbeda. A/-hadis secara bahasa berarti al-jadid (baru) dan al-khabar (berita)
yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang
lain. Bentuk plural al-hadis adalah al-ahadis.' Sedangkan kata al-sunnah berarti al-
tarigah (jalan),? baik yang sifatnya terpuji atau pun yang tercela.’ Pemaknaan sunah
semacam ini berdasarkan hadis Nabi saw:
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Artinya:

Maka Rasulullah saw. pun bersabda: Barangsiapa yang membuat sunah
(Jalan) yang baik dalam Islam, maka dia akan memperoleh pahalanya dan
pahala orang yang mencontoh sunah (jalan) itu, tanpa mengurangi pahala

'Muhammad ibn Mukarram bin ‘Alf ibn Ahmad bin Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab
Tahqiq Jama’atin min al-Ulama, Juz 2 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1974 M), h. 133.

Muhammad bin Mukarram bin ‘Alf ibn Ahmad ibn Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab
Tahgiq Jama’atin min al-Ulama, Juz 13, h. 226.

SLouwis Ma'luf Al-Yassu'l, AI-Munjid fi al-Lughat wa al- ‘Alam (Beirut: Dar al-Masyriq,
1986 M), h. 121.

4Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih Muslim, Juz
8, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/ 1981 M), h. 61.

34
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mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang membuat sunah (jalan) yang
buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang
mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.

Sedangkan secara terminologis para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan batasan atau definisi sunah dan hadis. Sebagaian ulama
mengidentikkan antara hadis dengan sunah, namun sebagian lainnya membedakan
keduanya. Para ahli hadis atau Muhaddisiin secara umum mengidentikkan
pengertian hadis dan sunah dengan mendefinisikan sunah dengan rumusan berikut:
il e o 51 T Qg e ol w0 o g s Fu g
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Artinya:

Segala ‘riwayat. yang berasal dari Rasulullah saw “berupa perkataan,
perbuatan, taqrir, sifat-sifat dan tingkah laku beliau, baik pada masa sebelum
diangkatnya beliau sebagai rasul maupun sesudahnya.

Berkaitan dengan hal di atas Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib-menambahkan
keterangan bahwa bila disebutkan hadis, terutama dalam pandangan ahli hadis
(muhaddisin), yang dimaksudkan adalah riwayat-riwayat yangberasal dari
Rasulullah saw. dan riwayat dimaksud adalah yang terjadi ‘sctelah Nabi saw.
diangkat menjadi Rasul (ba’da nubuwwaat).® Sehingga dengan demikian secara
definisi cakupan hadis lebih sempit maknanya bila dibandingkan dengan definisi
sunah yang mencangkup segala apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. baik yang
terjadi sebelum diangkatnya Nabi saw. sebagai Rasul maupun sesudahnya.

Sedangkan menurut ulama wusi/ al-figh, hadis dan sunah merupakan dua
istilah yang memiliki perbedaan makna pengertiannya. Mereka para ulama wusi/ al-

figh mendefinisikan bahwa sunah adalah:

>Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975
M), h. 19.

%¢Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 27.
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Artinya:

Semua riwayat yang bersumber dari Rasulullah saw. selain Al-Qur’an, yang
wujudnya berupa perkataan, perbuatan dan tagrir (ketetapan) Nabi saw.
yang dapat dijadikan dalil hukum syarak.

Maka dengan demikian definisi sunah yang dirumuskan oleh para ulama
usil al-figh cakupannya lebth sempit lagi dibandingkan dengan definisi yang
dirumuskan oleh para ulama hadis, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Hal
ini disebabkan karena ulama usul al-figh ternyata hanya merujuk pengertian sunah
pada riwayat-riwayat dari Nabi saw. yang hanya berkaitan dengan hukum syarak.
Sedangkan hadis dikalangan para ulama wusil al-figh hanya dipergunakan untuk
pengertian yang lebih sempit yaitu hanya merujuk sunah gauliyyah (sunah yang
bersifat-perkataan). Sehingganya makna hadis di kalangan uwlama wusil al-figh
memiliki cakupan yang lebih sempit dibandingkan sunah.

Adapun di kalangan ulama fikih istilah sunah dipergunakan untuk menunjuk
salah satu bentuk atau sifat dari suatu hukum, yaitu suatu perbuatanyang hukumnya
apabila dikerjakan maka berganjar pahala bagi pelakunya dan tidak berdosa bila
meninggalkannya.® Bagi para ulama fikih, sunah adalah semua perbuatan yang
ditetapkan Rasulullah saw. namun hukum pelaksanaannya tidak sampai ke tingkat
wajib ataupun fardu.’

Terlepas dari perbedaan konsep dan pandangan di atas, sunah atau hadis
menurut ulama ahli hadis yang pada umumnya mereka mengidentikkan pengertian

sunah dan hadis. Maka dengan merujuk dan mengacu pada rumusan definisi para

7¢Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 19.

$Muhammad Hasan Hiti, al-Khuldsah fi Usiil al-Figh (Cet. I; Damaskus: Dar al-Mustaf3,
2021 M/ 1442 H), h. 34.

%¢Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuhu wa Musthalahuhu, h. 19.
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ulama hadis tersebut dapat dikatakan bahwa sesungguhnya wilayah cakupan sunah
ataupun hadis meliputi empat hal yaitu: perkataan (qaul), perbuaatan (fi’il),
pernyataan (taqrir) dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad saw.
yang lain, yang semuanya disandarkan kepada Nabi saw.

Maka berdasarkan wilayah cakupan sunah ataupun hadis tersebut dapat

diambil sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sunah gauliyyah adalah:
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Artinya:

Sunah' gauliyyah adalah hadis-hadis yang diucapkan oleh Rasulullah saw.
pada setiap kondisi dan tujuan, dan telah didengar para sahabat ra. yang
kemudian meneruskannya dari Rasulullah saw.

B. Kedudukan Berhujah dengan Sunah Qauliyyah

Muhammad Mustafa al-Zuhaili menjelaskan bahwasanya sunah gauliyyah
merupakan.bagian terbesar yang dmukil oleh kaum Muslimin dari sunah Nabi
saw.'! Lantasbagaimana kedudukan apabila seseorang berhujah dengan sunah
qauliyyah?

Menjawab hal tersebut para ulama menjelaskan bahwa sunah Rasulullah
saw. secara umum baik yang sifatnya gauliyyah, fi’liyah dan taqririyah merupakan
sebuah hujah dalam istinbat hukum syarak. Hal ini berdasarkan dalil-dalil yang
banyak, baik dari Al-Qur’an, ijmak dan dalil akal.'” Diantara ayat Al-Qur’an yang
menjadi dalil para ulama adalah Q.S. Al-Nisa/4: 80.

/
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OMyhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami Juz 1 (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 186.

""Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami Juz 1, h. 186.

12Wahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islami Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/ 1986
M), h. 455.
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Terjemahnya:

Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah
menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka
(ketahuilah) Kami tidak mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi
pemelihara mereka.!3

Selain dalil dari Al-Qur’an terdapat pula dalil ijmak yang merupakan
kesepakatan para sahabat ra. yang mengisyaratkan kehujahan atas sunah Rasulullah
saw. Sebagaimana jawaban Mu’az bin Jabal ra. ketika ditanya; apabila kamu tidak
menemukannya dalam Al-Qur’an? Maka sahabat Mu’az bin Jabal menjawab; maka
akan aku putuskan berdasarkan sunah Rasulullah saw.'*

Selain kedua dalil di atas yaitu Al-Qur’an dan ijmak para sahabat ra. terdapat
pula dalil akal. Hal ini sebagaimana yang telah di jelaskan oleh. Wahbah al-Zuhail1
dalam kitabnya.
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Artinya:

Bahwasanya Allah swt. memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan
risalah-Nya dan mengikuti wahyu-Nya. Hal itu dilakukan oleh Nabi saw.
dengan membacakan Al-Qur’an dan menjelaskannya. Telah tegak dalil-dalil
yang menunjukkan bahwasanya Rasulullah saw. dijauhkan dari kesalahan
dan kelalaian. Maka dengan demikian syariat itu adalah Al-Qur’an dan
sunah Nabi saw.

Wahbah al-Zuhaili menambahkan penjelasannya; jika sekiranya sunah Nabi
saw. bukanlah merupakan hujah bagi kaum muslimin, maka tak mungkin untuk

dapat melaksanakan perintah-perintah yang terdapat dalam Al-Qur’an.

3K ementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H),
h. 91.

“Abu Muhammad ‘Al ibn Hazm al-Andalus, Al-IThkam fi Usil al-Ahkam, Juz 2 (Cet;
Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyah, t.th), h. 766.

SWahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islami Juz 1, h. 457.



BAB IV
IMPRESI DAN URGENSI AL-QARINAH PADA ISTINBAT HUKUM
SERTA IMPLEMENTASI AL-QARINAH YANG MENUNJUKKAN
HUKUM AL-IBAHAH PADA SUNAH QAULIYYAH

A. Impresi dan Urgensi al-Qarinah pada Istinbat Hukum

1. Al-Qarinah Pada Masa Sahabat

Dahulu para sahabat ra. di zaman Nabi saw. mendengarkan secara langsung
nas-nas syarak baik- Al-Qur’an maupun sunah ‘Nabi saw. dan mampu untuk
memahami maksud dan tujuannya. Hal ini dikarenakan kemampuan para sahabat
terhadap bahasa Arab dan pengetahuan terhadap sebab-sebab turunnya wahyu ilahi
serta datangnya sabda Nabi saw. Kemampuan bahasa Arab yang mumpuni yang
dimiliki-oleh para sahabat membuat mereka mampu mengetahui kaidah-kaidah
dalam beristinbat. Walau di masa itu usil al-figh belum tersusun menjadi sebuah
ilmu tersendiri yang menjelaskan prinsip-prinsip dasar .dalam beristinbat.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad Hasan Hitii dalam kitabnya al-
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Artinya:

Dahulu mereka para sahabat, tabi’in dan yang lainnya dimasa awal, belum
membutuhkan kaidah-kaidah wsiz/ dalam beristinbat. Disebabkan
kemampuan bahasa Arab mereka yang mumpuni. Dengan kemampuan itu
mereka mendapatkan pengetahuan tentang kaidah-kaidah istinbat yang
mereka dapatkan dari ilmu bahasa Arab.

"Muhammad Hasan Hitli, al-Khulasah fi Usiil al-Figh (Cet. I; Damaskus: Dar al-Mustafa,
2021 M/ 1442 H), h. 8.
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Selain kemampuan bahasa Arab, para sahabat juga mampu menganalisa dan
menentukan garain al-ahwal (indikator yang ada pada suatu keadaan) serta kondisi-
kondisi al-kalam (pembicaraan) dan segala hal yang meliputi al-kalam tersebut.
Berdasarkan kemampuan para sahabat inilah kemudian mereka mampu untuk
menafsirkan setiap nas-nas syarak, baik itu yang bermakna hakikat kemudian
membawanya kepada makna metafora atau majas. Memalingkan makna al-amru
(perintah) dari makna yang wajib kepada makna yang selainnya atau melakukan
spesifikasi pada sesuatu yang-bermakna umum bahkan mengklasifikasikan setiap
sunah-sunah Nabi.saw. baik yang sifatnya fi'liyah (pcrbuatan) maupun yang
sifatnya gauliyyah (perkataan) ke tiap kategori hukum yang sesuai, baik itu yang
hukumnya wajib, sunah ataupun ibdhah. Semua ini mampu dilakukan oleh para
sahabat ra. tanpa perlu melihat bagaimana metode wusi/ al-figh dalam melakukan
istidlal -dan tanpa melihat penjelasan yang berkaitan dengan al-garinah, entah itu
al-qarinah al-sarifah atau al-qarinah al-mukhassisah dan al-mu’ammimah ataupun
jenis-jenis al-garinah yang lainnya.

Muhammad al-Khiyami menjelaskan dalam kitabnya tentang bagaimana

para sahabat ra. berinteraksi dengan a/-garinah:

L coUikaloVig a2 380 a5 i ol Je O3iasag — 2gdle &0 igls, — 2hi58
L2 3T R 3Rl S OLs R e sl qow, i 18l as

g
Artinya:

Dalam pandangan kami mereka para sahabat ra. menggunakan al-qarinah
sehingga dapat memperoleh ilmu dan keyakinan terhadap apa yang mereka
pahami dari nas-nas syarak tanpa menjelaskan tentang al-qarinah
(indikator) tersebut.

Muhammad al-Khiyami, A/-Qarinah inda Usiiliyyin wa Asaruha fi al-Qowaid al-Usiliyah
(Cet. I; Damaskus: Muassasah al-risalah, 1431 H/2010 M) h. 34.
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Abu Hamid al-Gazzali dalam kitabnya al-Mustasfa juga menjelaskan

perihal bagaimana interaksi para sahabat ra. dengan al-garinah:
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Artinya:

Adapaun al-umium, al-mafhiim dan sigah al-amr sedikit dari kalangan para
sahabat masuk menganalisa dalam masalah-ini. Akan tetapi mereka
berpegang pada diskusi mereka tentang al-umiim dan al-sigah dan mereka
para sahabat .ra. tidak menyebutkan bahwa mereka hanya sekedar
menggunakan al-sigah tanpa melihat lagi pada al-qarinah (indikator).
Sebaliknya justru al-garinahlah yang menjadi sebuah indikasi dari suatu
hukum yang terkandung pada sigah - sigah tersebut di zaman mereka para
sahabat ra.

Meskipun demikian tidak menutup sebuah kemungkinan terkadang juga
terjadi'dikalangan para sahabat ra. masalah dalam memahami nas-nas syarak baik
Al-Qur’an ataupun sunah Nabi saw. Hal in1 disebabkan oleh suatu a/-garinah yang
sulit dianalisis. Akan tetapi bila ini terjadi, maka diantara keutamaan yang dimiliki
para sahabat ra. mereka dapat bertanya secara langsung kepada Nabi saw. tentang
maksud dari suatu nas. Sebagaimana kejadian ini pernah terjadi pada seorang
sahabiyah (sahabat nabi dari kalangan wanita) yang bernama Barirah ra. Dalam
sebuah riwayat al-Bukhart dikisahkan:
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SAbu Hamid al-Gazzali, Al-Mustasfa fi limi al-Usil, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutib al-
Alamiyah, t.th) h. 261.

4Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 6, h. 172.
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas bahwa suami Barirah adalah seorang budak yang bernama
Mugis. Sepertinya aku melihat ia bertawaf di belakangnya seraya menangis
hingga air matanya membasahi jenggot. Maka Nabi saw. bersabda: wahai
Abbas, tidakkah kamu takjub keheranan akan kecintaan Mugis terhadap
Barirah dan kebencian Barirah terhadap Mugis? Akhirnya Nabi saw. pun
bersabda: Seandainya kamu mau merujuknya kembali. Barirah bertanya,
wahai Rasulullah, apakah Anda menyuruhku? beliau menjawab, Aku hanya
menyarankan. Akhirnya Barirah pun berkata, Sesungguhnya aku tak
berhajat sedikit pun padanya.

Namun apabila tidak terdapat suatu kemungkinan bagi para sahabat ra.
untuk bertanya kepada Nabi saw. Maka perselisihan diantara mereka pun tak dapat
dielakkan. Hal itu dikarenakan' perselisihan antara mereka dalam menganalisa
sebuah al-qarinah (indikator) yang terdapat dalam sebuah nas. Sebagaimana yang
pernah terjadi-di kalangan para sahabat yang berselisih paham dalam memahami
maksud dari hadis Nabi saw. berikut:
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Artinya:

Nabi. saw. bersabda ketika perang al-Ahzab: Janganlah seseorang
melaksanakan salat Asar kecuali di perkampungan Bani Quraizah.

Para sahabat saat ketika itu berselisih paham tatkala memahami maksud dari
hadis tersebut. Oleh karena itu ada sebagian dari mereka yang mendirikan salat asar
ketika masih dalam perjalanan dikarenakan tidak mengambil zahir dari perintah,
melainkan beramal dengan al-qarinah al-haliyah yang terdapat pada konteks hadis
tersebut. Dimana - yang dimaksudkan oleh Nabi saw. bukanlah persoalan
mengakhirkan salat, melainkan perintah untuk bersegera melakukan perjalanan
menuju perkampungan Bani Quraizah. Adapun sahabat ra. lainnya mengambil dan
beramal sesuai dengan za@hir dari perintah dan tidak beramal dengan al-qarinah.

Kondisi yang semisal terus terjadi di tengah-tengah para sahabat ra. hingga

wafatnya sang Nabi saw. Sehingga bagi mereka yang tak pernah sekalipun bertemu

SAbu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 227.
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dengan Nabi saw. terkadang mendapatkan sebuah al-garinah yang sulit dianalisis
atau yang tidak menyaksikan peristiwa sebab turunnya suatu nas. Oleh sebab itu
ada yang menjadikan sebagian dari kalangan sahabat sebagai masdar (sumber)
dikarenakan kemampuan mereka menganalisa dan mengetahui al/-garinah yang
terkandung dalam nas-nas syarak.

Kondisi ini sebagaimana yang tergambarkan dalam sebuah riwayat yang
diriwayatkan sahabat Urwah bin Zubair ra. ketika ia bertanya kepada istri Nabi saw.
Aisyah ra. tentang firman Allah swt. yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4: 3.
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Terjemahnya:

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka nikahilah seorang saja, atau
hamba sahaya perempuan yang| kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
agar kamu tidak berbuat zalim.®

Maka Aisyah ra. menjawab:

-
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Artinya:

Aisyah berkata: wahai anak saudariku, yang dimaksud adalah seorang gadis
yatim yang berada di peliharaan walinya, ia membantu dalam mengurus
hartanya, lalu walinya takjub dengan harta dan kecantikannya hingga ia
ingin menikahinya namun tidak bisa berbuat adil dalam maharnya sehingga
Ia memberinya seperti yang diberikan oleh orang selainnya. Maka mereka
dilarang untuk menikahi gadis-gadis itu kecuali jika berbuat adil dan
memberi sebaik-baik mahar kepada mereka, sehingga mereka bisa
memperoleh setinggi-tinggi mahar seukuran kondisi yang berlaku.

®Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: Cordoba, 2020 M/1442 H), h.
77.

7Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 5, h. 177.
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Akhirnya mereka diperintahkan untuk menikahi wanita yang baik selain
anak-anak perempuan yatim itu.

Penjelasan sayidah Aisyah ra. ini menyingkap kesamaran al-garinah dan
maksud nas yang sulit dianalisis oleh Urwah bin Zubair ra. Maka berdasarkan hal
inilah kemudian ada diantara sebagian imam mazhab yang menjadikan gaul al-
sahabi (perkataan sahabat) diantara usil al-tasyri’ (asas pensyariatan).

Secara umum al-garinah terbagi atas dua jenis yaitu al-garinah al-
magqaliyyah (indikator dalam suatu ucapan) dan al-qarinah al-haliyvah (indikator
dalam suatu keadaan atau peristiwa).® Bukanlah hal yang masih perlu diragukan,
bahwa analisis terhadap kedua al-garinah tersebut mereka para sahabat ra yang
lebih mengetahuinya. Berkaitan dengan al-garinah al-magaliyyah untuk dapat
memahaminya diperlukan kemampuan bahasa Arab yang mumpuni yang dapat
menguraikan petunjuk-petunjuk lafaz yang terkandung di dalamnya dan mereka
para sahabat ra. adalah orang kedua terbaik setelah Nabi saw. yang memiliki
kemampuan untuk menguraikannya.

Adapun yang berkaitan dengan al-qarinah al-haliyyah mereka para sahabat
ra. juga yang lebih mengetahuinya. Secara mereka para sahabat hidup dan
berinteraksi langsung dengan Nabi saw hingga wafatnya. Sehingga pengetahuan
tentang kondisi dan tujuan yang terkandung di dalamnya merekalah yang lebih
mengerti dan memahaminya.

Abu Ishaq Al-Syatibl dalam kitabnya al-Muwafagat {1 Usil al-Syari’ah
menjelaskan hal yang senada, ia mengatakan:
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SMuhammad al-Khiyami, A/-Qarinah inda Usiliyyin wa Asaruha fi al-Qowdid al-
Usuliyah, h. 34.
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Artinya:

Bersandar pada penjelasan para sahabat dianggap boleh dikarenakan dua
aspek. Pertama: pengetahuan mereka tentang bahasa Arab yang mana
mereka adalah seorang Arab yang fasih. Lisan mereka terjaga pada level
kefasihan teratas. Mereka adalah orang yang lebih mengerti tentang isi dan
kandungan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi saw.
dibandingkan yang lainnya. Sehingganya apabila terdapat suatu perkataan
atau perbuatan yang datang dari mereka para sahabat ra. maka merupakan
perkara yang dianggap-sah bila bersandar pada hal tersebut menurut poin
ini. Kedua: .interaksi mereka para sahabat ra. secara langsung dengan
peristiwa dan fenomena yang terjadi di zaman Nabi‘saw. Seperti peristiwa
yang menjadi sebab turunnya wahyu baik itu Al-Qur’an ataupun sunah.
Mereka adalah orang yang mampu dalam memahamt dan menganalisa al-
qarinah-al-haliyyah (indikator dalam suatu keadaan atau peristiwa), lebih
tahu dan mengerti tentang sebab-sebab turunnya nas dibandingkan yang
lainnya.-Sehingganya al-syahid (yang hadir) melihat apa yang tidak dilihat
oleh.al-gdaib (yang tidak hadir).

2.1 Al-Qarinah Pada Masa Para Imam Mujtahid

Istilah. al-qarinah pada masa para imam mujtahid belum dikenal sebagai
sesuatu yang digunakan dalam beristidlal. Hal ini terjadi disebabkan karna belum
adanya istilah yang baku digunakan terhadap makna al-garinah. Namun isitilah a/-
garinah juga bukanlah istilah yang dianggap sebagai istilah baru diantara istilah-
istilah ilmu yang lainnya. Justru pada masa ini sebagian besar dari disiplin ilmu
telah selesai disusun secara sistematis pada banyak karya-karya ilmiah para ulama
berdasarkan cabang dan bidangnya masing-masing.

Penyebutan istilah a/-garinah mendapat bagian pertama dalam suatu karya
fenomenal dalam cabang ilmu usil al-figh. Suvatu karya luhur yang menyusun

secara sistematis kaidah-kaidah istinbat yang berlaku bagi para mujtahid. Karya

9Abu Ishaq Al-Syatibi, al-Muwdafagat fi Usil al-Syari’ah, Juz 3 (Cet. I; al-Mamlakah al-
Arabiyah al-Su’tidiyah: Dar Ibn ‘Affan, 1997 M/1417 H), h. 300.
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fenomenal ini disusun oleh seorang alim mujtahid yang bernama Muhammad bin
Idris al-Syafi’i ra. dan karya ini dikenal dengan al-Risalah.

Muhammad bin Idris al-Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah menjelaskan
urgensi dan impresi al-garinah dalam istinbat. Akan tetapi ia tidak menyebutkan
istilah al-garinah itu secara eksplisit namun datang dengan isitlah lain yang sinonim
dengan makna al-garinah. Sehingga terkadang ia menggunakan istilah a/-dalalah
dan terkadang menggunakan kata al-siydq. Sebagaimana yang terdapat dalam

banyak perkataannya yang bisa didapati di dalam kitabnya al-Risalah:
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Artinya:

Suatu perkara yang dilarang oleh Rasulullah saw. maka memiliki makna al-
tahrim (pengharaman) sampai terdapat suatu al-dalalah (indikator) yang
menunjukan maksud pada selain a/-fahrim (pengharaman).

Hal yang semisal juga terdapat dalam perkataanya dalam kitab yang sama

tatkala menjelaskan definisi a/- ‘am.
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Artinya:
Al-‘Am adalah makna yang zahir sampai adanya suatu al-dalalah (indikator)
yang menjadi petunjuk atau dengan ijmak kaum muslimin bahwasanya ia
bermakna bdatin dan bukan zahir atau hal tersebut merupakan khds dan

bukan ‘a@m. Sehingga mereka menjadikan maknanya sesuai dengan maksud
dari al-dalalah (indikator) yang ada.

Kemudian diantara peristiwa yang menunjukan dan menjelaskan bagaimana
interaksi para imam mujtahid dengan al-qarinah dalam beristidlal dan memahami

maksud kandungan dari nas-nas syarak, Hal ini dapat dijumpai pada kisah atau

1Myhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1358 H/ 1940 M), h. 217.

""Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 322.
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peristiwa yang terjadi antara imam al-Syafi’i dan muridnya yaitu imam Ahmad ra.
saat keduanya mendiskusikan perihal kebolehan seorang wdahib (pemberi hibah)

mengambil kembali hibahnya. Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan:
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Artinya:

Suatu ketika aku berbicara dengan al-Syati’i membahas masalah hibah. Aku
mengatakan bahwa seorang wahib (pemberi-hibah) tidak memiliki hak
untuk mengambil kembali apa yang telah ia hibahkan; berdasarkan sabda
Nabi saw.: Orang yang meminta kembali apa yang télah dihibahkannya
bagaikan = anjing yang muntah lalu menelan kembali apa yang
dimuntahkannya ke dalam mulutnya. Maka al-Syafi’t yang memandang
bahwa bagi scorang wahib memiliki hak untuk mengambil kembali
hibahnya ‘menanggapi: Bukanlah suatu keharaman bagi anjing untuk
menelan kembali muntahnya. Ahmad bin Hanbal kemudian menanggapi
dengan hadis Nabi saw.: Tidak patut bagi kita (orang beriman) sengaja
membuat perumpamaan yang buruk. Maka al-Syafi’i pun terdiam.

Pada kasus yang terjadi antara al-Syafi’i dan Ahmad, terlihat bahwa al-
Syafi’i berpegang pada makna zahir hadis yang menginformasikan akan kebolehan
bagi seorang wahib mengambil kembali hibahnya. Akan tetapi Ahmad bin Hanbal
membawa makna hadis pada selain makna zahir dengan berpegang pada al-garinah
al-lafziah (indikator lafaz) yang terdapat di awal hadis tersebut, yaitu sabda Nabi
saw.
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Artinya:

Tidak patut bagi kita (orang beriman) sengaja membuat perumpamaan yang
buruk. Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya
bagaikan anjing yang muntah lalu menelan kembali apa yang
dimuntahkannya ke dalam mulutnya.

12Abdul Qadir bin Ahmad bin Mustafa Badran, Nuzhah al-Khatir al-Atir Syarh Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Munazir, Juz 2 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Hadis, 1991 M/1412 H), h. 31.

3Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8, h. 65.
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Kasus yang semisal akan banyak ditemui pada banyak karya-karya para
imam mujtahid.'* Hal ini merupakan bukti bahwa pada masa ini pembahasan al-
qarinah dikalangan para imam mujtahid telah menjadi suatu perkara yang jelas.
Pada masa ini juga para ulama bersepakat akan urgensi al-garinah yang juga
merupakan unsur terpenting diantara unsur-unsur yang diperlukan dalam berijtihad.

Berdasarkan penjelasan di atas, terkait bagaimana interaksi para sahabat ra.
dan para imam mujtahid ra. dengan al-garinah dalam istinbat mereka, maka dapat
ditarik beberapa poin yang menjelaskan urgensi al-garinah yang merupakan salah
satu unsur terpenting dalam istinbat.

a. Al-Qarinah Merupakan Salah Satu Unsur Penjelas Maksud dari Sebuah Nas

Al-Qarinah secara -independen tidak ~dapat berdiri® sendiri dalam
menjelaskan _sebuah maksud dari nas. Akan tetapi hal ini tidak menghilangkan
urgensi-al-garinah dalam menjelaskan maksud dari nas. Abu Ishaq Al-Syatibi ra.
mengatakan;
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Artinya:

Setiap konteks itu berbeda dengan perbedaan yang terdapat pada keadaan,
waktu dan peristiwa. Hal ini adalah perkara yang sudah maklum dalam ilmu
al-ma’ani dan al-bayan. Jadi apa yang ada di pikiran pendengar adalah
memperhatikan pembicaraan dari awal sampai akhir sesuai dengan
perihalnya dan konsekuensinya. Tidak hanya sekadar memperhatikan
awalnya saja tanpa akhirnya ataupun sebaliknya. Jika ada suatu hal atau

“Muhammad al-Khiyami, A/-Qarinah inda Usiliyyin wa Asaruhd fi al-Qowdid al-
Usuliyah, h. 42.

15Abu Ishaq Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari’ah, Juz 3, h. 413.
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perkara diuraikan dalam suatu kalimat maka sebagiannya itu berkaitan
dengan sebagian yang lain. Karena itu merupakan suatu perkara yang terjadi
pada satu hal. Sehingganya mustahil bagi si pendengar menanggapi bagian
akhir pembicaraan yang berkaitan dengan awalnya, begitupula sebaliknya.
Maka dengan demikian maksud dari a/-Syari dapat dicapai oleh pemahaman
seorang mukalaf. Namun apabila ia membagi perhatiannya pada bagian-
bagian tertentu saja maka maksud al-Syari tak dapat dicapainya.

b. Relasi Al-garinah dengan Mayoritas Persoalan Usiz/

Muhammad al-Khiyami menjelaskan bahwa al-garinah memiliki relasi
yang penting dengan cabang-cabang ilmu lainnya, utamanya mayoritas dalam
pembahasan ilmu usil al-figh.
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Artinya:

Dimulai dari hukum atas sebuah kabar (periwayatan-periwayatan hadis)
sampal pembahasan yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam
berijtihad dan syarat-syarat seorang mufti. Termasuk bab-bab pembahasan
al-haqiqah, al-majaz, al-isytirak, al-am, al-khas, al-muglaq, al-muqayyad,
al-amr, al-naht dan semua pembahasan sekunder lainnya. Kesemuanya
tidak terlepas dan memiliki relasi yang penting dengan al-garinah.

c. Ungkapan dan Lafaz Bahasa Arab Membutuhkan Al-qarinah

Setiap ungkapan dan lafaz-lafaz dalam bahasa Arab membutuhkan al-
qarinah (indikator), kecuali ungkapan dan lafaz yang telah jelas maknanya. Maka
siyag (bentuk) ungkapan semacam itu tak lagi membutuhkan al-garinah untuk
menjelaskan maknanya. Abt Hamid al-Gazzali dalam kitabnya Al-Mustasfa
menjelaskan tentang hal tersebut. la mengatakan:
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1Muhammad al-Khiyami, A/-Qarinah inda Usiliyyin wa Asaruhd fi al-Qowdid al-
Usuliyah, h. 43.

17 Abti Hamid al-Gazzali, Al-Mustasfa fi Ilmi al-Usiil, h. 186.



50

Artinya:

Setiap ungkapan yang belum jelas maknanya maka diperlukan suatu al-
qarinah (indikator) untuk menjelaskan maknanya. Sementara dikalangan
mereka yang mengingkari sigah (bentuk ungkapan) umum bagi mereka
dibutuhkan suatu definisi dan menyelaminya dengan al-qarinah.

Bahkan ada dikalangan ulama yang menyebutkan bahwasanya secara umum
tidak terdapat suatu ungkapan dalam bahasa Arab yang mutlaq (terlepas) dari suatu
al-qarinah (indikator) yang menjelaskan maknanya. Hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini yang lebih dikenal dengan
sebutan imam al-Haramain. Ia menjelaskan dalam. kitabnya yang berjudul al-

Burhan fi Usil al-Figh, ia mengatakan:
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Artinya:

Tidak ada sigah mutlak kecuali beriringan dengan suatu indikator yang
menunjukkan bahwa kemutlakannya bukanlah hikayat dan igauan.
Sehingganya tidak terdapat a/-sigah yang secara hakikat bermakna mutlak.

Ali bin Ismail al-Abyart dalam kitabnya al-Tahqiq wa al-Bayan {1 Syarh al-
Burhan fi Usul al-Figh menjelaskan perkataan Abdul Malik bin Abdullah al-
Juwaini, bahwa yang dimaksud dengan al-sigah al-mutlagah adalah bentuk
ungkapan yang terlepas dari al-garinah al-magqaliyyah (indikator pada suatu

perkataan) dan al-haliyyah (indikator pada suatu keadaan).'”

B. Al-Qarinah yang Menunjukkan Hukum Al-ibahah dan Implementasinya

Muwaffiqg Munawwir Sadayt mengatakan bahwasanya al-ibahah memiliki

usliib (gaya bahasa) yang beragam. Secara garis besar uslith al-ibahah terbagi atas

8 Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, al-Burhan fi Usil al-Figh (Cet. I; Qatar: Jami’ah
Qatar, 1399 H) h. 260.

YAli bin Ismail al-Abyari, al-Tahqgiqg wa al-Bayan fi Syarh al-Burhan fi Usil al-Figh, Juz
1 (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’, 1423 H/2013 M) h. 718.



51

dua macam yaitu al-uslib al-sarth dan ghairi al-sarih. Al-uslib al-sarih adalah
gaya bahasa yang jelas dan tidak diperlukan suatu al-garinah untuk memahami
maksud yang terdapat dalam sebuah nas. Sedangkan a/-uslitb ghairi al-sarith adalah
gaya bahasa yang masih belum jelas dan memerlukan suatu al-garinah untuk
memahami maksud yang terdapat dalam sebuah nas.?’ Berdasarkan pembagian
tersebut, maka pembahasan ini akan lebih memfokuskan pada uslib ghairi al-sarih
dengan menyebutkan beberapa a/-garinah yang telah diisyaratkan oleh para ulama
atas sunah gauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Berikut beberapa al-garinah umum yang terdapat pada sunah gauliyyah dan
penjelasan singkat tentang maksud a/-garinah yang menunjukkan pada hukum al-
ibahah serta tmplementasinya dalam sunah gauliyyah.

1. Qaul Nabi saw. berdasarkan adat dan kebiasaan yang berlaku.

Pengertian al-garinah yang pertama ini adalah setiap gau/(perkataan) Nabi
saw. yang berdasarkan adat dan kebiasaan yang berlaku dikalangan kaum saat itu,
baik yang bersifat umum maupun khusus. Hal ini merupakan indikator yang
terdapat pada gau! tersebut yang menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Implementasi dari al-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi
saw. berikut:
a. Hadis al-zafar bi al-Zat al-din (Mengutamakan agama dalam pilihan)
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: wanita itu dinikahi
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya,
niscaya kamu akan beruntung.

2Muwaffiq Munawwir Saday, “al-Ibahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah”, Tesis (Arab Saudi:
Universitas Malik Abdul Aziz, 1400 H/1980 M), h. 121.

21 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 6, h. 123.
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Pada hadis di atas terdapat perkataan Nabi saw. 13 &3 J: yang memiliki
makna (> uL@\ Y atau <& atau ,o.d\, yang berarti kerugian dan tidak
mendapatkan kebaikan.?? Sekilas pada zahir perkataan tersebut terdapat doa
kejelekan bagi siapa yang memilih pasangan dikarenakan agama. Namun, perkara
tersebut tidaklah seperti itu. Karena berdasarkan urf atau kebiasaan kaum Quraisy
kalimat tersebut merupakan perkataan sekaligus doa bagi mereka yang tidak
menjadikan agama pilihan utama dalam mencari dan menyeleksi pasangan yang
akan dinikahinya. Maka bagi.mereka adalah® kerugian dan tidak mendapatkan
kebaikan. Sehingga perkataan Nabi saw. ini -.adalah perkataan yang mubah
berdasarkan kebiasaan kaum Quraisy dan juga merupakan a/-garinah (indikator)
yang menunjukkan hukum a/-ibahah.

Al-Nawaw1 ra. dalam kitabnya Syarh al-Nawawi ala“ Sahth Muslim
mengatakan:
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Artinya:

Adapun yang paling sahih dan kuat adalah apa yang disah dan dikuatkan
oleh para al-muhaqqiqiin bahwasanya kalimat tersebut asal maknanya
adalah iftagarat (kerugian). Akan tetapi bangsa Arab secara kebiasaan
mereka menggunakan kalimat tersebut tanpa maksud makna hakikatnya
yang asli. Sehingganya mereka menyebutkan kalimat seperti taribat yadak,
qatalahu Allah, ma asyja’ahu, wala umm lahii, wala abb laka, sakilatka
ummuhu, wa wail ummuhu, dan kalimat lainnya ketika mengingkari sesuatu
atau saat memperingatkan akan sesuatu hal atau saat mencela atau saat
menganjurkan sesuatu hal, Allah a’lam.

Muhammad bin Yakkub bin Muhammad al-Fairuz Abadi, al-QOamiis al-Muhit (Cet. 11,
Beirtt: Muassasah al-Risalah, 1426 H /2003 M), h. 61.

BAbu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ala Sahih
Muslim, Juz 3 (Cet. Beirtt: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407 H/ 1987 M), h. 221.
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b. Hadis hasaid alsinah (Akibat ucapan lisan)
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Artinya:

Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata; Saya pernah bersama Nabi saw. dalam
suatu perjalanan, suatu pagi aku berada dekat dari beliau, dan.kami sedang
bepergian, maka saya berkata; wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku
tentang suatu amal yang akan memasukkanku kedalam surga dan
menjauhkanku dari neraka. Beliau-menjawab: Kamu_telah” menanyakan
kepadaku tentang perkara yang besar, padahal sungguh ia merupakan
perkara ringan bagi orang yang telah Allah jadikan ringan baginya, yaitu:
Kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apa
pun, kamu mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan, berhaji ke Baitullah. Kemudian beliau bersabda: Maukah kamu
aku tunjukkan pada pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai dan sedekah
akan memadamkan kesalahan sebagaimana air memadamkan api, dan salat
seorang laki-laki pada pertengahan malam. Kemudian beliau membaca;
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada
Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat)
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan. Kemudian beliau bersabda: Maukah kamu aku
tunjukkan pokok perkara agama, tiang dan puncaknya? Aku menjawab: Ya,
wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Pokok dari perkara agama adalah Islam,
tiangnya adalah shalat, sedangkan puncaknya adalah jihad. Kemudian
beliau bersabda: Maukah kamu aku kabarkan dengan sesuatu yang
menguatkan itu semua? Aku menjawab; Ya, wahai Nabi Allah. Lalu beliau
memegang lisannya, dan bersabda: Tahanlah (lidah) mu ini. Aku bertanya;
Wahai Nabi Allah, (Apakah) sungguh kita akan diazab disebabkan oleh

24 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmiz1, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, Juz 4 (Cet. II; Beirtut: Dar al-Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 125.
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perkataan yang kita ucapkan? Beliau menjawab; (Celakalah kamu) ibumu
kehilanganmu wahai Mu'adz, Tidaklah manusia itu disungkurkan ke dalam
neraka di atas muka atau hidung mereka melainkan karena hasil ucapan lisan
mereka?

Pada hadis di atas terdapat kalimat dﬁj :J,JS\. dan makna :}Q}J\ adalah &33!
atau 2541 atau A5 j‘ ] 5115 yang berarti kematian, kehancuran atau
kehilangan orang yang dicintai, misalnya seorang anak.?’ Doa semacam ini adalah
diantara perkataan Nabi saw. yang hukumnya mubah. Padahal makna yang
terkandung pada kalimat ini adalah kejelekan. Namun berdasarkan kebiasaan yang
berlaku di kalangan kaum Quraisy bahwa maksud dari perkataan tersebut bukan
sebagaimana zahirnya akan tetapi dimaksudkan sebagai celaan. Maka kalimat ini
merupakan-kalimat yang mubah secara kebiasaan yang berlaku di kalangan kaum
Quraisy dan juga merupakan al-qarinah (indikator) dari hukum af~ibahah.

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bar1 menjelaskan bahwasanya kalimat

2
A

a4 :Llﬁ; seakan-akan adalah sebuah doa agar seseorang kehilangan ibunya atau
ibunya kehilangannya, akan tetapt mereka bangsa Arab terkadang memutlakkan
kalimat tersebut dan tidak memaksudkan hakikat makna pada kalimat tersebut.?®
2. Qaul Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan tabiat Nabi Saw.
Pengertian al-garinah yang kedua ini adalah setiap gaul (perkataan) Nabi
saw. yang berdasarkan kebiasaan perilaku dan tabiat Nabi saw. dalam
kehidupannya sehari-hari secara khusus dan tidak ada kaitannya dengan persoalan
ibadah. Hal ini merupakan indikator yang terdapat pada gqaul tersebut yang
menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Implementasi dari a/-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi

saw. berikut:

2’Muhammad bin Yakkub bin Muhammad al-Fairuz Abadi, al-Qamiis al-Muhit, h. 972.

26Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-
Malik Fahd, 2001 M/ 1421 H), h. 225.
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a. Hadis tentang makan sambil berbaring
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Artinya:

Dari Ali bin al-Agmar Aku mendengar Abu Juhaifah berkata; Rasulullah
saw. bersabda: Aku tidaklah makan sambil bersandar.

Pada hadis di atas terdapat kalimat US&s JST Y, kalimat ini menjelaskan
bahwas berdasarkan tabiat Nabi saw. tidak-menyukai posisi bersandar ketika
makan. Hal ini merupakan se¢buah dalalah (indikator) pada hukum al-ibahah
menurut mereka sebagian para ulama. Karena hal tersebut berdasarkan pada
kebiasaan perilaku dan tabiat Nabi saw. Dalam kitab Fath “al-Bar1 dikatakan
bahwasanya Ibnu al-Asir mengatakan dalam kitabnya al-Nihayah:

% @ s VAL c B Csle L i Bl st B LISy 28 5 dy
Al eEsE BN S8 o Gl Gl e 3 G5 s At Y e il
o oo ®s i o At L sl e add & s S8 01 B2 ik l 4y

28 s U i topklls e

Artinya:

Bahwasanya barang siapa yang menafsirkan al-itka’ adalah mecondongkan
posisi tubuh pada satu sisi (bersandar) maka ia telah menafsirkannya
berdasarkan ilmu kedokteran. Bahwa dalam ilmu kedokteran posisi tersebut
dapat - menyulitkan turunnya makanan pada saluran pencernaan dan
membuat dia merasa tidak nyaman saat makan. Para salaf saleh berbeda
pandang terkait hukum makan dengan posisi bersandar dan telah
diriwayatkan oleh abu syaibah dari Ibnu Abbas, Khalid bin al-Walid,
Ubaidah al-Silmani, Muhammad bin Sirin, Ata’ bin Yasar dan al-Zuhri
mereka berpandangan akan kebolehan tersebut secara mutlagq.

b. Hadis tentang tak adanya izin menikahi putrinya Fatimah
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27Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 6, h. 201.
28Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9, h. 452.
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Artinya:
Bahwa al-Miswar bin Makhramah berkata; Ali pernah meminang putri Abu
Jahal lalu hal itu didengar oleh Fatimah. Maka Fatimah menemui Rasulullah
saw dan berkata; Kaummu berkata bahwa baginda tidak marah demi putri
baginda. Sekarang Ali-hendak menikahi putri-Abu Jahal. Maka Rasulullah
saw berdiri dan aku mendengar ketika beliau bersyahadat bersabda: Hadirin,
aku telah/ menikahkan Abu al Ash bin al-Rabi'lalu dia bercerita kepadaku
dan membenarkan aku. Dan sesungguhnya Fatimah adalah bagian dari
diriku dan sungguh aku tidak suka bila ada orang yang-menyusahkannya.
Demi Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah saw. dan putri dari
musuh  Allah pada satu orang laki-laki. Maka ~Ali membatalkan
pinangannya. Muhammad bin 'Amru bin Halhalah menambahkan dari Ibnu
Sythab dari 'Ali bin Al Husain dari Miswar aku mendengar Nabi saw. yang
beliau sebutkan kerabat beliau dari Bani 'Abdu Syams lalu beliau
memujinya dalam hubungan kekerabatan yang baik tersebut. Beliau

bersabda: Dia membenarkan aku, berjanji kepadaku lalu'memenuhi janjinya
kepadaku.

Pada hadis i1 terdapat penggalan kalimat sumpah, yang mana Nabi saw.
mengatakan yang artinya; Demi Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah saw.
dan putri dari musuh Allah pada satu orang laki-laki. Kalimat ini lahir dari naluri
dan tabiat Rasulullah saw. sebagai seorang bapak yang mencintai putrinya. Maka
ini merupakan al-qarinah (indikator) yang menunjukan pada hukum al-ibahah dan
bukan yang selainnya. Ibnu Hibban menjelaskan:

Ut dlog i Jo S apls B8 DS HE 4 2 Bl s o Ak 1
0, Jadi ih e 2 ¥ aabLy
Artinya: /

Perbuatan tersebut, Apabila Ali ra. melakukannya maka itu merupakan
perkara yang boleh. Meskipun hal tersebut dibenci oleh Rasulullah saw.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 4, h. 213.

3'Muhammad bin Hibban bin ahmad bin Hibban, al-Ihsan fi Taqrib Sahith Ibn Hibban, Juz
15 (Cet. I; Beirit: Muassasah al-Risalah, 1408 H/ 1988 M), h. 107.
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dikarenakan penghormatan kepada Fatimah dan bukan keharaman terhadap
perbuatan tersebut.

Sebagaimana Ibnu Hibban, Ibnu Hajar al-Asqalant turut menjelaskan:
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Artinya:

Konteksnya terasa bahwa perbuatan tersebut boleh dilakukan oleh Ali ra.
Akan tetapi Rasulullah saw. melarangnya demi menjaga risiko yang ada
pada Fatimah. Ali ra. menerima hal ini-karena menaati perintah Nabi saw.
Diantara dalil lainnya. adalah gaul Nabi saw.: Sesungguhnya aku bukanlah
mengharamkan-sesuatu yang halal dan bukan menghalalkan sesuatu yang
haram.

3. Adanya perintah setelah pelarangan.

Pengertian al-garinah yang ketiga ini adalah adanya suatu perintah dari
Nabi saw. pada suatu perkara yang sebelumnya adalah terlarang. A/-garinah ini
merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibahah. Sebagaimana
pendapat kebanyakan dari para ulama usil al-figh.

Implementasi dari al-qarinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi
saw. berikut:
a. Hadis perintah menyimpan daging setelah sebelumnya dilarang
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Artinya:

Dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan daging hewan kurban lebih
dari tiga hari, maka sekarang simpanlah selama jelas bagimu manfaatnya.

Pada hadis di atas terdapat penggalan kalimat \)gwb yang merupakan

sebuah perintah untuk menyimpan daging kurban yang sebelumnya adanya

3 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9, h. 287.

32Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz 6, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/ 1981 M), h. 82.
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larangan bagi para sahabat untuk melakukan hal tersebut. Maka sebagian para
ulama memandang bahwa adanya perintah setelah larang merupakan al-qarinah
(indikator) yang menunjukkan hal tersebut pada hukum al-ibahah.*
b. Hadis menziarahi kuburan setelah sebelumnya dilarang
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Artinya:

Dahulu aku melarang kalian untuk ziarah kubur, maka sekarang ziarahilah.

Sebagaimana hadis sebelumnya, pada hadis ini juga terdapat sebuah kalimat
perintah yaitu L#,95 yang berarti maka sekarang ziarahilah. Perintah ini terjadi
setelah sebelumnya terdapat larangan Nabi saw. untuk melakukan ziarah kubur.
Sebagian. para ‘ulama berpandangan bahwa adanya suatu perintah setelah
sebelumnya adanya larangan, ini merupakan dalalah (indikator) yang menunjukan
hukum “al-ibadhah. Pendapat ini adalah pendapat kebanyakan para ahli fikih
sebagaimana yang diutarakan oleh-al-Amidi dalam kitabnya al-lhkam.3>

4. Qaul Nabi saw. yang berkaitan dengan persoalan kedokteran.

Pengertian al-garinah yang keempat ini adalah setiap gau!/ (perkataan) Nabi
saw. yang berkaitan dengan persoalan-persoalan kedokteran atau medis, baik itu
persoalan menyangkut tata cara pengobatan, diet dan arahan-arahan Nabi saw. agar
memperoleh manfaat dan mencagah kemudaratan pada tubuh. Hal ini asalnya
merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Implementasi dari al-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi

saw. berikut:

3 Abdul Qadir bin Ahmad bin Mustafa Badran, Nuzhah al-Khatir al-Atir Syarh Raudah al-
Nazir wa Junnah al-Mundzir, Juz 2, h. 66.

34Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabur, Sahih Muslim,
Juz 6, h. 82.

35Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi, al-Ihkam fi usil
al-Ahkam, Juz 2, h. 219.
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a. Hadis tentang menjimak istri yang sedang menyusui
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Artinya:

Dari Urwah dari Aisyah dari Judamah binti Wahb al-Asadiyyah bahwa dia
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya saya bertekad untuk
melarang gilah (yaitu menyetubuhi istri yang sedang menyusui anak), akan
tetapi saya perhatikan orang-orang romawi dan Persia melakukan gilah,
namun hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka.

Pada hadis .ini_disebutkan bahwasanya al-gflah atau menjimak istri yang
sedang menyusui.adalah perkara yang hendak dilarang oleh Rasulullah saw. Hadis
tersebut diantara gaul/ Nabi saw. yang berkaitan dengan perkara medis yang
mencegah terjadi dampak buruk apabila dilakukan. Olehnya ini merupakan al-
garinah-yang menunjukkan pada hukum a/-ibahah. Ibnu Abdil Bar menjelaskan:
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Artinya:

Pada hal tersebut terdapat sebuah dalil, bahwasanya pelarangan Nabi saw.
pada perkara adab, keramahan dan kebaikan bagi umatnya bukanlah
termasuk bagian dari agama. Seandainya Nabi saw. melarang dari perbuatan
al-gilah maka hal yang demikian itu adalah sisi pelarangannya, Allah a’lam.

[bnu Qayyim al-Jauziyah juga turut menjeleskan dalam kitabnya Zad al-
Ma’ad.
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36Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz 4, h. 161.

37Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdulbarr, al-Tahmid lima fi al-
Muwatta’ min al-Ma’ant wa al-Asanid Juz 13 (Cet. II; Maroko: Wizarah al-Awgqaf wa Syuiini al-
Islamiyah, 1412 H), h. 182.
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Artinya:

Bukanlah hal yang diragukan bahwa menjimak istri yang sedang menyusui
adalah hal yang sulit untuk dihindari. Mustahil bagi seorang pria dapat
bersabar untuk tidak menggauli istrinya semasa menyusui. Sehingganya
andai menjimak istri yang sedang menyusui adalah suatu keharaman maka
ini merupakan perkara yang diketahui dalam agama dan menjelaskan hal
tersebut merupakan perkara yang amat penting agar umat tidak terlalaikan
darinya. Akan tetapi generasi terbaik umat ini tak ada satu pun dari mereka
yang mengatakan secara jelas atas keharamannya. Maka berdasarkan hal ini
hadis Asma binti Yazid pelarangannya bersifat arahan dan kehati-hatian
terhadap anak yang disusui serta tidak menyebabkan kerusakan pada susu
dikarenakan kehamilan.

b. Hadis tentang pengobatan dengan kencing unta
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Artinya:

Dari Anas ra. bahwa sekelompok orang sedang menderita sakit ketika
berada di Madinah, maka Nabi saw. memerintahkan mereka supaya
menemui penggembala beliau dan meminum susu dan kencing unta, mereka
lalu pergi menemui sang penggembala dan meminum air susu dan kencing
unta tersebut sehingga badan-badan mereka kembali sehat, setelah badan
mereka sehat mereka justru membunuh penggembala dan merampok unta-
untanya, setelah kabar itu sampai ke nabi saw. beliau pun memerintahkan
untuk mengejar mereka, kemudian mereka di bawa ke hadapan Nabi saw.
lantas Nabi memotong tangan dan kaki mereka serta mencongkel mata
mereka.

Bila diperhatikan pada hadis tersebut terdapat sebuah perintah Nabi saw.
untuk meminum kencing unta sebagai obat. Perintah ini menunjukan pada hukum
al-ibahah berdasarkan kaitan perintah tersebut pada persoalan medis dan bukan

masalah syariat. Sehingganya jika mereka tidak menjalankan perintah Rasulullah

38Syamsudin bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al-Ibad Juz 5 (Cet.
IV; Kuwait: Muassasah al-Risalah, 1407 H/ 1986 M), h. 134.

39 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, h. 13.
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saw. maka tak ada dosa bagi mereka, dikarenakan hal tersebut hanyalah sebuah

bentuk pengobatan yang hukumnya mubah. Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah

mengatakan dalam kitabnya:
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Artinya:

Pada hadis tersebut terdapat indikasi lain yang di dalamnya ada perselisihan,
yaitu dia membolehkan mereka meminumnya. Andai hal tersebut adalah
haram karena kenajisannya maka tidak terdapat kebolehan bagi mereka
meminumnya.  Aku juga tidak mengetahui-adanya perselisithan terhadap
kebolehan berobat dengan kencing unta sebagaimana yang terdapat dalam
sunah.

c. Hadis tentang obat penyakit encok
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin bahwa dia mendengar Anas
bin Malik berkata, Saya mendengar Rasulullah saw..bersabda: Obat
penyakit encok adalah buntut (ekor) kambing kampung betina yang di
keringkan, kemudian di bagi menjadi tiga bagian, lalu di minum dengan air
bersih satu bagian setiap harinya.

Pada hadis di atas terdapat kalimat i 7q al-nasa yang berarti rasa sakit yang
dimulai pada sendi pinggul kemudian turun dari belakang ke paha, terkadang juga
ke tumit, dan semakin lama berlangsung semakin turun sehingga kaki serta paha

melemah karenanya.*?

40Ahmad bin ‘Abdul Halim bin ‘Abdi al-Salam bin Taimiyyah al-Harani, Majmu’ Fatawa
Juz 1 (Cet. Saudi: Maktabah al-Malik Fahd,1425 H /2003 M), h. 562.

41Syamsudin bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Tibbun Nabawt (Cet. Riyad: Dar al-Salam, 1433
H), h. 104.

4Syamsudin bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Tibbun Nabawi, h. 56.
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Qaul Nabi saw. di atas itu berkaitan dengan masalah medis, yang mana
Rasulullah saw. memberikan resep obat bagi yang mengalami nyeri encok. Maka
ini merupakan dalalah (indikator) yang menunjukkan pada hukum al-ibahah. Ibnu
Khaldiin mengatakan:
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Artinya:

Persoalan kedokteran yang ditransmisikan dalam hukum Syariat semacam
ini bukanlah bagian dari wahyu dalam hal apa pun, namun itu adalah perkara
yang normal bagi orang Arab. Telah disebutkan bahwa kondisi-kondisi Nabi
saw. merupakan kondisi yang masuk dalam kategori kebiasaan dan tabiat
dan bukan aspek yang masuk dalam masalah syariat. Sesungguhnya Nabi
saw. diutus untuk mengajarkan masalah-masalah syariat dan bukan diutus
untuk memperkenalkan - masalah-masalah medis dan lainnya yang
merupakan kebiasaan. Sebagaimana yang terjadi pada masalah fertilisasi
buah kurma Rasulullah saw. bersabda: Kalian lebih mengetahui persoalan
dunia kalian. Sehingga tidak semestinya untuk membawa hadis-hadis yang
berkaitan dengan medis sebagai hal yang masuk dalam syariat karena tidak
ada dalilnya. Kecuali jika digunakan dalam rangka berharap keberkatan
sunah dan memperteguh keimanan maka tentu ini menjadi pengaruh yang
besar untuk mendapatkan manfaat. Hal yang demikian tidak terdapat pada
pengobatan medis al-muzdji, akan tetapi hal tersebut merupakan diantara
impresi kalimat keimanan sebagaimana yang terjadi pada pengobatan perut
yang sakit dengan madu. Allah adalah sebaik-baik petunjuk kebenaran dan
tiada rabb yang berhak disembah selainnya.

43Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih Muslim,
Juz 7, h. 95.

4Abdu al-Rahman bin Muhammad bin Khalditin, Muqgaddimah Ibn Khaldiin Juz 1 (Cet. IV
Beirut: Dar Thya’ al-Turs, t.th), h. 494.
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5. Qaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan ekonomi
dan kesejahteraan warga sipil.

Pengertian al-garinah yang kelima ini adalah setiap gau/ (perkataan) Nabi
saw. berdasarkan penilaian Nabi saw. atas kemaslahatan ekonomi dan
kesejahteraan warga sipil yang demikian itu tidak ada kaitannya dengan perkara
ibadah. Hal ini asalnya merupakan indikator yang menunjukkan pada hukum al-
ibahah. Dikarenakan hal tersebut hanya merupakan manajemen urusan kaum
muslimin yang bertujuan menghasilkan kemanfaatan-dan mencegah kemudaratan.

Implementasi dari a/-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi
saw. berikut:

a. Hadis tentang pasukan kelaparan saat perang tabuk
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Artinya:

Dari Abu Hurairah atau dari Abu Sa'ld, al-A'masy ragu-ragu Abu Hurairah
berkata, Saat perang Tabuk, pasukan (kaum muslimin) mengalami rasa
lapar yang sangat, mereka pun berkata; Wahai Rasulullah, sekiranya tuan
izinkan kami untuk menyembelih unta kam1 sehingga kami bisa memakan
dagingnya dan menggunakan lemaknya sebaga1 minyak (melapisi kulit,
untuk menjaga dari terik panas)? Rasulullah saw. menjawab: Lakukanlah.!
Abu Hurairah berkata, Lalu datanglah Umar seraya berkata; Wahai
Rasulullah, jika itu engkau lakukan, maka punggung unta akan habis
(kendaraan)! Tapi sebaiknya, tuan minta sisa makanan mereka yang masih
ada kemudian tuan doakan, semoga Allah memberikan keberkatan padanya.'
Rasulullah saw lalu bersabda: Baiklah.

Pada hadis di atas terdapat perintah Rasulullah saw. yang perintah tersebut
muncul berdasarkan penilaian akan kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan

warga sipil. Olehnya hal tersebut merupakan al-qarinah (indikator) yang

4Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyair1 al-Naisabiri, Sahih Muslim,
Juz 1, h. 42.
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menunjukan hukum al-ibahah. Hal ini pula ditegaskan oleh sikap rujuk Nabi saw.
dari pendapatnya ke pendapat Umar ra. Tak ada sebab apapun yang
menyebabkannya kecuali karena perintah itu bukan berkonsekuensi pada hukum
al-ijab (mewajibkan) atau al-nadab (menganjurkan), melainkan pada al-ibahah
dengan mempertimbangkan kondisi kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan
warga sipil saat itu. Imam al-Nawaw1 menjelaskan:
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Artinya:

Sabda Nabi saw. (Lalu datanglah Umar seraya berkata; Wahai Rasulullah,
jika itu engkau lakukan, maka punggung unta akan habis (kendaraan)). Pada
perkataan tersebut terdapat indikasi kebolehan memberikan isyarat kepada
pemimpin dan bagi seorang yang terpilih dapat memberikan isyarat yang
berbeda dengan apa yang mercka pandang, apabila-jelas baginya
kemaslahatan saat itu dan juga dapat memberikan isyarat untuk
membatalkan perkara yang perintahkan.

b. Hadis tentang ukuran jizyak
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Artinya:

Dari Mu'az bin Jabal dia berkata, Nabi saw. mengutusku ke Yaman dan
menyuruhku untuk mengambil zakat dari setiap tiga puluh ekor sapi
zakatnya satu ekor tabi' atau tabi'ah, dan setiap empat puluh ekor sapi
zakatnya satu ekor musinnah. Serta mengambil jizyah dari setiap yang balig
satu dinar atau seharga baju ma'afir (baju yang dibuat di Ma'afir salah satu
daerah di Yaman).

—’n\

Pada hadis di atas terdapat kalimat ANF j\ yang merupakan al-garinah

(indikator) yang menunjukkan pada hukum al-ibahah. Maksud dari kalimat

46Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ala Sahth
Muslim, Juz 1, h. 225.

47Ahmad bin Syuaib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1348 H /
1930 M), h. 26.
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tersebut adalah ukuran nilai dari jizyah*® yang sesuai dengan kondisi ekonomi
daerah saat itu. Olehnya pada perkara ini terdapat perbedaan pendapat diantara para
ulama. Diantara mereka mempertanyakan, apakah ukuran nilai jizyah ini
merupakan ukuran nilai yang baku dari syariat, sehingga menjadikan ketentuan
ukuran dari Nabi saw. sebagai ukuran nilai dari syariat yang berlaku secara umum
atau ketentuan tersebut bukanlah ketentuan yang baku yang membolehkan kepada
pemimpin berijtihad menentukan ukuran nilai jizyah sesuai dengan kondisi
kemaslahatan ekonomi daerah saat itu. Sebagian memandang bahwa ketentuan itu
bukanlah suatu ketentuan yang baku sehingga mubah bagi.ilil amri (pemimpin)
untuk menetukan.ukuran nilai. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Sufyan al-
Sauri ra.
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Artinya:

Hal yang demikian itu diserahkan kepada al-walf (pemimpin), dia
menambahnya sesuai dengan kenyamanan mereka dan mengambil dari
meteka sesuai dengan kebutuhan mereka.

c. Hadis tentang menetapkan harga
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Artinya:

Dari Abu Hurairah bahwa seseorang datang dan berkata; wahai Rasulullah,
tetapkanlah harga! Kemudian beliau berkata: Allahlah yang menurunkan

48 Jizyah adalah harta yang dibayarkan oleh ahli kitab dan yang masuk dalam hukum ahli
kitab ke Baitulmal kaum muslimin, sebagai balasan keamanan atas mereka dalam pemerintah daulat
islam. Lihat: Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhajt ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i Juz 8 (Cet.
IV; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 138.

“Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdulbarr, al-Tahmid lima fi al-
Muwatta’ min al-Ma’ant wa al-Asanid, Juz 2, h. 131.

9 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Jistani, Sunan Abu Daud, Juz 2 (Cet. I; Beirat: Dar
al-Fikr, 1410 H/1990 M), h. 135.
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dan menaikkan, dan sesungguhnya aku berharap untuk bertemu dengan
Allah sementara aku tidak memiliki dosa kezhaliman kepada seorangpun.

Hadis di atas bila dicermati terdapat dua hal yang menjadi indikator yang
menunjukkan hukum al-ibahah. Pertama, Nabi saw. menghindari mengatakan
bahwa menetapkan harga itu adalah wajib ataupun sunah. Kedua, kekhawatiran
Nabi saw. akan kemungkinan terjadinya kezaliman kepada salah satu dari kedua
pihak, entah kepada penjual atau kepada pembeli. Olehnya Nabi saw tidak
menetapkan harga. Maka berdasarkan hal inilah sebagian ulama memandang bahwa
perkara ini hukumnya-adalah al-ibahah. Alasan utama karena menetapkan harga
atau tidak perkara tersebut tergantung pada kebijaksanaan seorang pemimpin
dengan melihat-adanya kemaslahatan ekonomipasar saat itupada setiap situasi dan
kondisi yang seringkali berubah-ubah. Maka dengan begitu harga bisa menjadi
lebih baik bagi ekonomi pasar dan juga bagi mereka para penjual serta pembeli.

Dalam kitab Mukhtasar al-Muzannt disebutkan riwayat dari ‘al-Qasim bin
Muhammad, ia menceritakan bahwa Umar ra. bertemu Hatib bin Abi Balta’ah di
pasar yang dekat tempat salat. Sementara di hadapannya ada dua wadah besar berisi
zabib (kismis). Umar pun menanyakan berapa harganya? Hatib menjawab dua mud

harganya satu dirham. Lalu Umar pun mengatakan:
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Artinya:

Aku baru saja bertemu dengan rombongan dagang dari Taif yang membawa
zabib, sementara mereka yang di pasar terganggu dengan hargamu. Naikkan
harga barangmu atau bawa pulang barangmu dan kamu bisa jual dengan
harga sesukamu.

31 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali, al-Mugni, Juz
4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1430 H/2009 M) h. 65.
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Ketika Umar ra. pulang, ia memikirkan kembali mengenai keputusannya
terhadap Hatib. Lalu Umar ra. mendatangi Hatib di rumahnya dan mengatakan
kepadanya:
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Artinya:

Apa yang aku sampaikan padamu kemarin bukanlah ketetapan atau
keputusan dariku. Aku hanya ingin. memberikan yang terbaik untuk
penduduk masyarakat. Silahkan kamu jual sesuai keinginanmu.

Pada riwayat-di atas terdapat dalalah (indikator) yang juga menunjukkan
pada hukum al-/bahah bagi seorang pemimpin mengatur harga barang dagangan
yang dijual dengan harga tertentu. Selama aturan tersebut tidak menzalimi kedua
pihak, baik penjual maupun pembeli. Karena seorang pemimpin dituntut untuk
memperhatikan kemaslahatan secara umum, utamanya kemaslahatan penjual dan
pembeli. Tidak menghalangi penjual untuk mendapatkan keuntungannya dan juga
tidak boleh menetapkan suatu aturan yang justru dapat memudaratkan banyak
orang. Hal yang demikian itu merupakan implementasi dari suatu kaidah:

Felal jpall 4 Sald) el ink
Artinya:

Menanggung kemudaratan yang - sifatnya khusus untuk mencegah
kemudaratan yang sifatnya komunal.

Hal ini pula dijelaskan oleh Imam Malik ketika ia ditanya tentang al-tas 'ir

(penetapan harga).
54/\;}’\&?@))«»’&46]: )J.BH.DJG%LAY\ g \J\

>2Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnu Abu Hari$ al-Gazi, al-Wajiz fi
Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyah (Cet. IV; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1996 M), h. 263.

>>Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnu Abu Hari$ al-Gazi, al-Wajiz fi
Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyah (Cet. IV; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1996 M), h. 263.

4Abu al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad al-Baji, al-Muntaqd Syarh al-Muwatta, Juz
5 (Cet. II; Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, 1332 H), h. 18.
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Artinya:

Apabila seorang pemimpin menetapkan harga atas mereka berdasarkan apa
yang dia lihat dari yang mereka beli, maka itu boleh dan tidak apa-apa.

6. Qaul Nabi saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan politik dan
administrasi.

Pengertian al-garinah yang keenam ini adalah setiap gaul (perkataan) Nabi
saw. berasaskan penilaian Nabi saw. pada kemaslahatan politik secara parsial atau
pada perkara-perkara yang bersifat administratif. Hal ini asalnya merupakan
indikator yang menunjukkanpada hukum al-ibéahah.

Implementasi dari a/-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi
saw. berikut:

a. Hadis tentang hak seorang pejuang (pembunuh musuh) terhadap hartanya
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Artinya:

Dari Abu Qatadah ra. berkata; Kami berangkat bersama Rasulullah saw.
pada perang Hunain. Ketika kami sudah berhadapan dengan musuh, posisi
kaum Muslimin terdesak dan aku melihat ada seorang dari kaum musyrikin
berhasil mengatasi (membunuh) seorang dari kaum Muslimin maka aku
berbalik hingga aku berada di belakangnya lalu aku menghantamnya dengan
pedang pada urat bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan satu
dekapan dan saat itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia
menemui kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui Umar
bin al-Khatab lalu aku katakan; Bagaimana keadaan orang-orang? Dia
berkata; itu urusan Allah. Kemudian orang-orang kembali lalu Nabi saw.
duduk di hadapan manusia seraya bersabda: Siapa yang telah membunuh
musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka salab (harta/barang yang
melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya.

35Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, h. 58.
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Qaul Nabi saw. yang berkaitan dengan masalah siyasah (politik)
peperangan dan memotivasi para tentara ini merupakan al-garinah (indikator) yang
terdapat dalam sunah gauliyyah Nabi saw. yang menunjukkan pada hukum al-
ibahah bagi seorang imam (pemimpin perang) untuk mengeluarkan suatu aturan.
Terdapat perselisihan diantara para ulama pada hadis ini dan sebab perselisihan itu
adalah apakah perintah dan anjuran Nabi saw. ini sifatnya perintah seorang imam
(pemimpin perang) atau perintah Nabi saw. ini sifatnya adalah fatwa. Imam Malik
ra. dalam hadis ini berpendapat bahwasanya titah atau anjuran tersebut merupakan
perintah seorang imam. Maka ini konsekuensinya setiap.tentara tidak berhak
mengambil barang orang kafir yang dibunuhnya dalam peperangan, kecuali setelah
ada keputusan dari sang imam (pemimpin perang). Hal yang demikian itu
hukumnya mubah (boleh) dilakukan oleh seorang pemimpin. Sebagaimana
pendapat yang dipilih imam Malik dan juga sebagaimana penjelasan dari Ibnu Hajar
al-Asqgalani.

S6Lgelid by 821 4 £ sy
Artinya:

Al-Imam (seorang pemimpin) boleh baginya menerbitkan peraturan yang
dipandangnya cocok.

b. Hadis tentang musyawarah Nabi saw. dengan para sahabat

L) o of /‘ |- / o~ S/ & o0& . / ¥ 2 °% o
v§;¢u ) HA Gl sleat Jod Jgs s \j@;\w _wo)fd/
QW\;;UL; u;muucugj:a;bgu\jcmw REANEY;
PEEAA B T S 106 o A5 « o3 BB e 25 ;“‘ﬁ\ SHEE

AT o ol Bl %% E G0 3% aldal Sl s Bels 5505 Nl

/ém | aas S5 Lo dnBy ¢ aBaall 7 sy géfz;f&\m)uijsdu&
.,U’ Mé}jc&i}zwj "J"Jjuﬁ-é-"-’ (JM 4...LG \L;me\‘j“/dbvuj\

4
\ @

B 0556 P o o dos e o 03 T 6y il g 8

> Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9, h. 452.
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Artinya:

Sewaktu perang uhud sebelum kaum musimin keluar berperang, Rasulullah
saw. mengadakan musyawarah bersama para sahabatnya apakah mereka
akan berperang di-dalam kota Madinah atau di luar kota? Waktu itu
Rasulullah saw. berpendapat bahwa mereka tidak boleh meninggalkan kota
dan mereka harus menjaganya. Sehingga jika mercka (musuh)
memasukinya, kaum Muslim akan memerangi mercka di gang, dan para
wanita dari atas rumah. Abdullah bin Ubay bin Salul juga menyepakati
pendapat ini. Maka sekelompok sahabat terkemuka yang diantara mereka
ada yang melewatkan-momen perang badar bergegas dan menyarankannya
untuk keluar dan mereka mendesak Rasulullah-saw. untuk melakukannya.
Tapi Abdullah bin Ubay bin Salul menyarankan untuk tetap di dalam kota
Madinah ‘'dan beberapa sahabat mengikutinya. Maka para sahabat yang
lainnya. tetap berupaya bersikukuh meminta Rasulullah - saw. Maka
Rasulullah saw. pun bangkit dan masuk ke rumahnya dan mengenakan baju
perangnya dan pergi berperang bersama mereka. Lalu pihak yang
bersikukuh tersebut berkata: Kami menyesal karena bersikukuh meminta
kepadamu untuk pergi keluar berperang. Ya Rasulullah, jika Anda ingin
tinggal di _Madinah, lakukanlah. Maka Rasulullah saw. pun menjawab:
Tidaklah patut bagl seorang Rasul Allah jika sudah mengenakan baju
perangnya, melepaskan kembali, sampai ia memerangi musuhnya atau
Allah. memberi keputusan antara dlrmya dan musuhnya.:

Pada riwayat di atas terdapat sebuah dalalah (indikator) yang menunjukkan
sekaligus menjelaskan bahwa gaul/ Nabi saw. yang konteksnya itu-adalah al-ra’yu
(pendapat) di dalam musyawarah itu hukumnya al-ibahah. Dalalah (indikator) itu
secara jelas ditunjukkan oleh sikap Nabi saw. yang mengikuti pendapat para
sahabat ra. yang berpendapat bahwa mereka harus keluar kota madinah berperang
melawan musuh. Hal serupa juga pernah terjadi pada peristiwa perang badar,
dikisahkan dalam riwayat:
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S7Syamsudin bin Abu Bakr al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al-Ibad, Juz 3 (Cet.
IV; Kuwait: Muassasah al-Risalah, 1407 H/ 1986 M), h. 173.
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Artinya:

Ketika Nabi saw. bersama yang lainnya mengambil posisi dalam perang
badar, al-Hubab bin Munzir berkata: Ya Rasulullah Bagaimana menurutmu
tentang posisi ini atau apakah posisi ini diturunkan (diwahyukan) Allah swt.
Sehingga kita tidak dapat maju atau mundur? Rasulullah menjawab: ini
hanya sebuah pendapat sebab perang itu merupakan siasat, lalu al-Hubab
menimpali lagi: Ya Rasulullah, jika begitu maka posisi ini tidak tepat.
Kemudian al-Hubab menunjuk tempat yang ideal, maka Rasulullah tidak
berdiam diri di tempat semula melainkan berpindah ke tempat yang
ditunjukkan al-Hubab-bersama yang lain.

Sebagaimana-riwayat sebelumnya, pada riwayat ini juga terdapat dalalah
(indikator) yang menunjukkan dan menjelaskan sekaligus penegas bahwa setiap
gaul Nabi saw. yang sifatnya al-ra’yu (pendapat) dalam-musyawarah itu
mengandung hukum al-ibahah. Dalalah (indikator) pada riwayat ini jelas terlihat
dari sikap Nabi saw. yang mengatakan bahwasanya ini adalah a/-7a yu (pendapat)
yeng kemudian setelah itu Nabi saw. mengikuti pendapat atau saran dari al-Hubab.

7. Qaul Nabi saw. yang bersifat petunjuk yang mempertimbangkan
kondisi-kondisi sosial tertentu

Pengertian al-garinah yang ketujuh ini adalah setiap gau/ (perkataan) Nabi
saw. yang merupakan petunjuk pada suatu hal dengan mempertimbangkan kondisi-
kondisi sosial tertentu. Baik itu sosial umum ataupun sosial keluarga secara khusus.
Hal ini merupakan suatu indikator yang menunjukkan pada hukum al-ibahah.

Implementasi dari al-garinah ini dapat kita lihat pada beberapa hadis Nabi
saw. berikut:

a. Hadis tentang Khitbah Fatimah binti Qais
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8Abu Muhammad 'Abdul-Malik bin Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, Juz 2 (Cet. Al-
Azhar: Matba’ah al-Madani, 1383 H/ 1963 M), h. 452.
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Artinya:

Dari Fatimah binti Qais bahwa Abu Amru bin Hafs telah menceraikannya
dengan talak tiga, sedangkan dia jauh darinya, lantas dia mengutus seorang
wakil kepadanya (Fatimah) dengan membawa gandum, (Fatimah) pun
menolaknya. Maka'(Wakil Amru) berkata; Demi Allah, kami tidak punya
kewajiban. apa-apa. lagi terhadapmu.  Karena itu, Fatimah menemui
Rasulullah saw. untuk menanyakan hal itu-kepada beliau, beliau bersabda:
Memang, dia tidak wajib lagi memberikan nafkah. Sesudah itu, beliau
menyuruhnya untuk menghabiskan masa idahnya di rumah Ummu Syarik.
Tetapi kemudian beliau bersabda: Dia adalah wanita yang sering dikunjungi
oleh para sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa idahmu di rumah Ibnu
Ummi Maktum, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas menaruh
pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa idah), beritahukanlah
kepadaku. Dia (Fatimah) berkata; Setelah masa idahku selesai,
kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan
Abu _al-Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah “shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Abu al-Jahm adalah orang yang tidak pernah
meninggalkan tongkatnya dari lehernya (suka memukul), sedangkan
Mu'awiyah adalah orang yang miskin, tidak memiliki harta, karena itu
nikahlah dengan Usamah bin Zaid. Namun saya tidak menyukainya, beliau
tetap bersabda: Nikahlah dengan Usamah. Lalu saya menikah dengan
Usamah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya hingga
bahagia.

Pada hadis di atas dikisahkan bahwasanya Fatimah binti Qais datang
menghadap Rasulullah saw. meminta pendapat dari Rasulullah saw. tentang dua
lelaki yang melamarnya. Persoalan yang dihadapi oleh Fatimah ini merupakan
masalah sosial keluarga yang juga hal ini merupakan a/-garinah (indikator) yang
menunjukkan hukum al-ibadhah pada perkataan Nabi saw. Dikarenakan gaul/ Nabi

saw. pada konteks ini sifatnya adalah sebuah petunjuk pada perkara yang lebih baik

> Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim,
Juz 4, h. 195.
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dan bukan perintah yang berkonsekuensi pada hukum wajib, imam al-Nawawi

mengatakan:

60E)5 o Wuﬁg&w%w&;&\@ww”\w&\w
Artinya:

Nabi saw. mengulangi kepada Fatimah anjuran untuk menikahi Usamah
berdasarkan pengetahuan Nabi saw akan maslahat apa yang dapat diperoleh
Fatimah dengan menikahinya.

Perkataan imam al-Nawaw1 ini menjelaskan bahwa perintah Nabi saw. itu
bukanlah perintah yang. berkonsekuensi pada hukum wajib, tetapi itu hanya
merupakan petunjuk-pada perkara atau pilihan yang lebih baik.

b. Hadis tentang Barirah
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas bahwa suami Barirah adalah seorang budak yang bernama
Mugis. Sepertinya aku melihat ia bertawaf di belakangnya seraya menangis
hingga air matanya membasahi jenggot. Maka Nabi saw. bersabda: wahai
Abbas, tidakkah kamu takjub keheranan akan kecintaan Mugi$ terhadap
Barirah dan kebencian Barirah terhadap Mugis? Akhirnya Nabi saw. pun
bersabda: Seandainya kamu mau merujuknya kembali. Barirah bertanya,
wahai Rasulullah, apakah Anda menyuruhku? beliau menjawab, Aku hanya
menyarankan. Akhirnya Barfrah pun berkata, Sesungguhnya aku tak
berhajat sedikit pun padanya.

Hadis di atas berkaitan dengan masalah sosial keluarga. Hal ini merupakan
al-qarinah yang menunjukkan pada hukum al-ibahah selama tidak terdapat al-
qarinah lain yang memalingkannya. Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fath

al-BarT menjelaskan:

%Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ala Sahih
Muslim, Juz 10, h. 98.

61 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 6, h. 172.
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Artinya:

Pada perkataanya ¥ JUG Leley) o5 3 U terdapat pemberitahuan bahwa
bentuk kata perintah itu fidak terbatas hanya pada kata =l (if’al) karena
Nabi saw. berbicara kepada Barirah dengan mengatakan kepadanya 4>,
(sekiranya kamu mau merujuknya kembali) yang kemudian ditanggapi oleh
Barirah dengan mengatakan €3 J»U (apakah Nabi menyuruhku?) atau dalam
artian lain Apakah yang Nabi maksud dari perkataan itu adalah perintah
schingga itu menjadi kewajiban atasku? Adapun riwayat dari Ibnu Mas’ud
dari_mursal Ibnu Sirin dengan rantai narasi yang autentik bahwasanya
Barirah mengatakan: Apakah hal itu wajib atasku? Maka Nabi saw.
menjawab: Tidak, Aku hanya menyarankan. Dalam riwayat Ibnu Majah
“Aku hanya menyarankan” atau dalam artian lain Aku mengatakannya
sebagai syafaat baginya bukan sebagai keharusan atas kamu. Kemudian
Barirah menjawab: Sesungguhnya aku tak berhajat sedikit pun padanya atau
dalam artian yang lain kalau begitu bukan sebagai keharusan buatku dan aku
memilih untuk tidak kembali padanya.

Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa maksud dari perkataan Nabi saw.
itu bukanlah suatu perintah yang berkonsekuensi wajib namun di dalamnya terdapat

al-qarinah yang menunjukkan hukum al-ibahah.

92Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9, h. 360.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah diuraikan di atas

maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

Al-Qarinah berfungsi menjelaskan maksud hukum yang terdapat pada nas-nas
syarak. Al-qgarinah memiliki urgensi penting dalam suatu istinbat, dengannya
seorang mujtahid dapatmenjelaskan maksud hukum yang terdapat pada sebuah
nas. Al-garinah juga memberikan impresi atau pengaruh yang juga penting
dalam - beristinbat.  Terkadang para wulama berbeda  pandangan dalam
menetapkan sebuah hukum dikarenakan impresi atau pengaruh yang diberikan
olehsuatu al-garinah (petunjuk) yang membarengi dan menyertai pada sebuah
nas.

Implementasi a/-qarinah pada sunah gauliyyah Nabi saw. menunjukkan pada
hukum al-ibahah ada tujuh bentuk yakni gaul Nabi saw. berdasarkan adat dan
kebiasaan yang berlaku, gaul Nabi saw. berdasarkan kebiasaan prilaku dan
tabiat Nabi Saw., adanya perintah setelah pelarangan, gaul/ Nabi saw. yang
berkaitan dengan persoalan-persoalan kedokteran, gaul Nabi saw. berdasarkan
penilaian akan kemaslahatan ekonomi dan kesejahteraan warga sipil, gau/ Nabi
saw. berdasarkan penilaian akan kemaslahatan politik dan administrasi dan
qaul Nabi saw. yang bersifat petunjuk yang mempertimbangkan kondisi-

kondisi sosial tertentu.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memaparkan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mengenai al-garinah yang menunjukkan hukum al-
ibahah pada sunah gauliyyah ternyata menghasilkan bahwa secara umum al-
garinah adalah sebuah indikator yang melekat pada nas-nas syarak, memiliki
urgensi atau kedudukan penting dalam istinbat para ulama, dimana al-garinah
meberikan impresi besar terhadap hasil penetapan hukum dari nas-nas syarak.
2. Implikasi Praktis

Penelitian yang penulis kaji ini semoga dapat menambah khazanah ilmiah
keislaman dan memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan hukum Islam serta
dapat merangsang kuriositas para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam ilmu
khususnya pada bidang ilmu wusi/ al-figh dan kaidah-kaidahnya. Sehingga dengan
demikian sang pelajar mendapat sedikit gambaran bagaimana rentetan kesulitan
jjtihad yang dilakukan para ulama dalam menerbitkan suatu hukum. Pada akhirnya
hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan terhadap para ulama

terdahulu.

C. Saran

Sebagai penutup penulis menyampaikan beberapa saran dalam penelitian ini
yang mudah-mudahan dapat berguna bagi penulis dan orang lain:

1. Sebagai mahasiswa, penulis berharap agar kajian penelitian ini menjadi
sumbangsih serta kontribusi positif terhadap perkembangan intelektual
keislaman baik masyarakat kampus maupun masyarakat secara umum.

2. Pengembangan penelitian selanjutnya mungkin dapat mengkaji dan
mengembangkan penelitian ini dengan menjangkau aspek lain yang terdapat
pada sunah Nabi saw. baik itu aspek fi'liyah atau tagririyah ataupun yang

lainnya dari sunah Nabi saw.
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